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KATA PENGANTAR

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut
kami ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan
karunia Tuhan Yang Maha Esa yang berjudul “Buku Referensi
Pengembangan Produktivitas Kerbau: di Tengah Ancaman Kepunahan”
telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat
memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa
saja yang memiliki minat terhadap pembahasan tentang Buku
Referensi Pengembangan Produktivitas Kerbau: di tengah Ancaman
Kepunahan.

Kerbau memiliki peran strategis dalam sistem pertanian dan
peternakan di Indonesia, tidak hanya sebagai sumber protein hewani,
tetapi juga sebagai penopang ekonomi masyarakat pedesaan dan
bagian dari kearifan lokal. Namun, dalam beberapa dekade terakhir,
populasi kerbau cenderung mengalami penurunan yang signifikan
akibat alih fungsi lahan, rendahnya minat generasi muda, keterbatasan
teknologi budidaya, serta lemahnya sistem pembibitan dan manajemen
pemeliharaan. Kondisi ini menempatkan kerbau pada posisi rentan
terhadap ancaman kepunahan jika tidak segera dilakukan langkah-
langkah strategis dan terintegrasi.

Buku referensi ini membahas secara komprehensif berbagai aspek
pengembangan produktivitas kerbau, mulai dari potensi dan
permasalahan populasi, sistem reproduksi, manajemen pakan,
kesehatan ternak, hingga pendekatan inovatif dan kebijakan
pendukung dalam pelestarian dan pengembangan usaha ternak kerbau.
Penyajian materi didasarkan pada hasil penelitian, kajian pustaka, serta
pengalaman empiris yang relevan, sehingga diharapkan dapat menjadi
rujukan ilmiah yang kredibel.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini
terdapat beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna,
sebagaimana pepatah menyebutkan “tiada gading yang tidak retak”
dan sejatinya kesempurnaan hanyalah milik tuhan semata. Maka dari
itu, kami dengan senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai



kritik dan saran dari para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat
diperlukan sebagai bagian dari upaya kami untuk terus melakukan
perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan
datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh
pihak yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian
proses penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa
hadir di hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi
semua pihak dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan
ilmu pengetahuan di Indonesia.

Januari, 2026

Tim Penulis



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ...ccuuiiittiiiiitiiiiiititiiintiieinieneiiniesesisiesssiseesssissesnnes iii
DAFTAR IS ..ccuuiiiiiiiiiieiiiitiiiinitiiienieiiinniteeennneeestesesiestesesissesssssssennses v
BAB 1 TERNAK KERBAU: ASAL USUL,

POPULASI, PROSPEK, ANCAMAN DAN

PERANNYA DALAM KEHIDUPAN MASYARAKAT ....cccccvvervninrennenes 1
A, Pendahuluan. ... e 2
B. Asal Usul dan Domestikasi Ternak Kerbau ........cccoecveveiiiieeennnnnen. 3
C. Populasi Kerbau di INdoNesia .......ccoeecvviiieeeeiieecciiieeee e, 6
D. Prospek Peternakan Kerbau di Indonesia .......cccccceeeveciiiiienenenn. 9
E. Ancaman terhadap Ternak Kerbau di Indonesia..........cc.c.......... 12
F. Peran Ternak Kerbau dalam
Kehidupan Masyarakat di Indonesia .......c.ccceeecvveeeieciieeeecciieeeens 15
G. Beberapa Catatan Produksi Ternak Kerbau di Indonesia........... 18
H. Karakteristik Pertambahan Bobot Badan,
Bobot Potong, Persentase Karkas, dan
Daging Kerbau Jantan dan Betina ......ccccccuveeeviiveeiiciieee e 21
[.  Rangkuman Materi.......cccceiviiiieiiiieee et 24
BAB 2 PENGEMBANGAN KERBAU MELALUI
APLIKASI TEKNOLOGI REPRODUKSI..........ccuumemmeenmennnnnnnnnnsenssnnnnns 29
A, Pendahuluan.. ...t 30
B. Sistem Reproduksi Kerbau.......cccccceeeiviiiiiiniiieeieciiee e, 33
C. Potensi Reproduksi Kerbau .........ccccovcuveeiivciiiiiniiieeccciiee s, 38
D. Performans Reproduksi Kerbau .......ccccccvviviiiiiiiicineiniieee e, 39
E. Aplikasi Teknologi Reproduksi Pada Kerbau ...........ccccecveeeenneen. 47
F. Upaya Meningkatkan Keberhasilan IB Pada Kerbau .................. 54
G. Rangkuman Materi....cccccoeccuiiiiieee et 62
BAB 3 STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA KERBAU PERAH ............... 69
A, Pendahuluan.. ..o 70
B. Asal Usul Kerbau Perah .......ccccoovvviieiiniiiiinieeeec e 72
C. SUSUKErBaAU ..oiociiieiiieee ettt 76
D. Kebutuhan Pakan/Nutrisi Kerbau Perah ......ccccccveevvvveeivneeeeennnnn. 79
E. Sistem Perkandangan Kerbau Perah ........cccccoceeeiiiiiiciiiieenneenn, 86



ZTrAsTTIom

BAB 4

Mmoo w>

BAB 5
A.

6GmMmMmOoOOw

Sistem Perkawinan Kerbau Perah...........cooovuveveviiiiiiiiiiieieeeeeees 88

Pemeliharaan Anak Kerbau .......ccccccovvviiiiniiiee i, 90
Pemeliharaan Kerbau Dara ........cccccevvevieiiniiiee e 94
Pemeliharaan Kerbau Bunting dan Beranak (Laktasi) ............... 95
Pemeliharaan Kerbau Kering Kandang ..........cccccceeeviveiiivnnennnn. 98
Pemeliharaan Kerbau Pejantan ........ccccccoovveciiieeeee e, 99
Penanganan Kerbau Perah Secara Umum........ccccccceeeeeecnnnnnenn, 101
. Rangkuman Materi.....cooceoiiiiiiciiee e 110

ADAPTASI PENYEBARAN, KERAGAMAN

BANGSA DAN PRODUKSI TERNAK KERBAU ........ccccccevverrnennnennne 119
Pendahuluan.......cccieiiiiiiiiiee e 120
Adaptasi KErbauU.......ccueeieiiiiii e 121
Penyebaran Ternak Kerbau ........ccccceeeciveeeecieeesccieee e 125
Ragam Kerbau di INdoNnesia........cccceeevcvveeeeicieeecciee e 130
Produksi Ternak Kerbau.........cccocverviiiniiiiniiiiciececeee 137
Rangkuman Materi.....cccceeeciiiiiciiiee e 145

STRATEGI PENGEMBANGAN PEMBIBITAN TERNAK KERBAU... 153
Pendahuluan.......ccooviiiiiii 154
Kondisi Populasi Ternak Kerbau di Indonesia........ccccccceuuunnneee. 155
Penyebab Penurunan Populasi Kerbau .........ccccoecvevivicienennne. 157
Program Bibit Unggul dalam Peternakan Kerbau..................... 159
Model Pembibitan Ternak Kerbau.........ccccoevveiiiiieiiiniieneenne, 161
Strategi Pembibitan Ternak Kerbau..........cccccceveviiciiiiveeeeeneenns 165
Rangkuman Materi.......ccccuiiiieeei it 168

BAB 6 PENGEMBANGAN MANAJEMEN

REPRODUKSI TERNAK KERBAU ......cccccitiiiiiiiinnineinnnenneenneenneenne 177
Pendahuluan ..o 178
Pentingnya Pengembangan Manajemen Reproduksi .............. 180
Permasalahan Reproduksi Kerbau di Indonesia........................ 181
Tujuan Pengembangan Manajemen Reproduksi ............c........ 182
Karakteristik Reproduksi Ternak Kerbau ........ccccccceveeeiiiinnnnnen. 183
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efisiensi Reproduksi......... 189

ITomMmMoO®m>

Manajemen Reproduksi pada Sistem Pemeliharaan Kerbau ... 192
Teknologi Reproduksi untuk
Peningkatan Produktivitas Kerbau .........ccccccvvveeviiieeiiccieeeenne, 198

Vi



I.  Rangkuman Materi.......ccoccceeeieiiiiiiiieeee e 203
BAB 7 KARAKTERISTIK BAHAN PAKAN
DAN STANDAR NUTRISI TERNAK KERBAU ......ccccoeeiiiniinniinnnnns 207
A, Pendahuluan.. ... e 208
B. Kebutuhan Nutrisi pada Kerbau ........cccccoeveiviiieeeeeiiicciiieenn, 211
C. Klasifikasi, dan Karakteristik Bahan Pakan Kerbau................. 231
D. Rangkuman Materi......cccocceeiiiiciiiiiieeee e 243
BAB 8 PENGEMBANGAN MODEL PASTURA UNTUK
TERNAK KERBAU YANG RAMAH LINGKUNGAN .......ccccceunennnee 251
A, Pendahuluan.. ... 252
B. Pemeliharaan Kerbau Sistem Pastura ........cccccecveevcieeencieennnnnn 253
C. Jenis-Jenis Pastura....ccccccooiouiiiieiiiiiiiieeeeee e 254
D. Penyediaan Kubangan Kerbau Pada Pastura.........cccccceeuneeen. 256
E. Jenis Hijauan untuk Pastura ......cccccccevevciieeiiiiiee e 257
F. Kapasitas TAMPUNE......cueuiiiiiriiiieiiieieieiererererereeererererereresereeeeee 257
G. Tatalaksana Penggembalaan........ccccccceeivviieeecceeeccciiee e, 260
H. Faktor-faktor yang Perlu Diperhatikan
dalam Manajemen Pastura ......coccceeeveiieeeiiciveeesniieeessieeee s 262
[. Rangkuman Materi.....ccccoviiriiiieiiiiee et 264
BAB 9 PROBIOTIK DAN PERTUMBUHAN
OPTIMAL TERNAK KERBAU ......cccceiiiiiiiiiiiiiiininnennneeenesnneennennn 267
A, Pendahuluan.. ... 268
B. ProbiotiK ...cccoccuiieiiiiiieiieec e 270
C. Mekanisme Kerja Probiotik Pada Ternak Kerbau................... 272
D. Pengaruh Probiotik Terhadap
Pertumbuhan Ternak Kerbau .......cccccueviviiieiiniiieniinieeeeen, 276
E. Aplikasi dan Pengembangan Probiotik
Berbasis Lokal untuk Kerbau .......cccoccveeiviiiiiniiieiiiieeceen, 281
F.  Rangkuman Materi.....ccccooeeiiiiiiiiiiieeecc e 283

BAB 10 NUTRISI, FORMULASI RANSUM,

DAN PENERAPAN TEKNOLOGI PAKAN UNTUK

MENDUKUNG PRODUKTIVITAS TERNAK KERBAU ............... 289
Pendahuluan........coocviiiicie e 290
Kebutuhan Nutrisi Ternak Kerbau.......cccocccveeeeiiieeiincieeecen, 292
Bahan Pakan untuk Kerbau .........cccccouveeeiiieeiiiieee e, 299

Vi



D. Teknologi Pakan untuk Kerbau.........cccccceeeeiiicciiieieeeeeeece, 306
E. Strategi Pemberian Pakan ......ccccccoecciiiiiiiiii e, 309
F. Pengaruh Nutrisi dan Teknologi terhadap Produktivitas ......... 312
G. Tantangan dan Peluang dalam
Pengembangan Nutrisi dan Pakan Kerbau .........cccccceevvnnnnneen. 315
H. Rangkuman Materi.......ccocooiiiiieiiiiccieee e 317
BAB 11 PENGEMBANGAN TATALAKSANA
PEMELIHARAAN TERNAK KERBAU.......cccccetviiiniinnnnnnnnnnnnnnennns 321
A, Pendahuluan......ooeeeiiiiiieccecce e e 322
B. Penentuan Metode Tatalaksana Kerbau
Melalui Pendekatan Kebutuhan Ternak.......cccccceveevincierinennne. 323
C. Tatalaksana Ternak Kerbau Secara Umum........ccccceevrveevneenne. 330
D. Tatalaksana Penggemukan Kerbau (Feedlot).......ccccccvvevennneenn. 342
E. Rangkuman Materi......ccccocvueiiiiiiiie e 342
BAB 12 SANITASI DAN PENGEMBANGAN SISTEM
PERKANDANGAN KERBAU RAMAH LINGKUNGAN................. 347
A, Pendahuluan.....cooiiiiiiiieeccee e 348
B. Konsep Dasar Sanitasi Ternak Kerbau .......c.ccccevveeviieeeiienninnnnne 350
C. Desain dan Konstruksi Kandang Kerbau .........ccccoceeviiviienennnne. 352
D. Pengelolaan Limbah Ternak Kerbau ........cccccvvvcvieiinciienincnnenn, 360
E. Biosekuriti dalam Pengelolaan Kandang Kerbau..........cc.......... 361
F. Sistem Perkandangan Kerbau Ramah Lingkungan ................... 364
G. Rangkuman Materi....cccccceeeeeeicciiiieeeee e 367
BAB 13 KARAKTERISTIK DAN PRODUKTIVITAS KERBAU BELANG....... 371
A, Pendahuluan. ... e 372
B. Taksonomi Zoologi Kerbau Belang .......cccccoovccvieieeeeeeeccninnen, 374
C. Karakteristik Morfologi Kerbau Belang .........cccccccevveeeeciieeeennee. 380
D. Karakteristik Reproduksi .......ccccceeivecuviiieeeeeiiiicireeee e, 386
E. Produktivitas Kerbau Belang .......ccccovvvveeeieiiiiciiiieeece e, 388
F. Sistem Pemeliharaan Kerbau Belang .....ccccccooccvviveeeeiiinicnnnnnen. 392
G. Rangkuman Materi....cccccceeeeiiiiiiiireeee e 394
BAB 14 PENYAKIT DAN MANAJEMEN KESEHATAN PADA KERBAU .... 403
A, Pendahuluan ... e 404
B. Penyakit Bakterial.......ccccoeoveiiiciiee e 406
C. Penyakit VIFUS ..cccocieeee ettt sttt 409

viii



D. Penyakit Jamur ... 412
E. Penyakit Parasit.......ccccoiieeeiiiiicciieeee e 414
F. Penyakit Metabolik.........cccceeeiieiiie e, 416
G. Pencegahan Penyakit pada Kerbau .......ccccceeveviciiiieeeeeniinnns 417
H. Prinsip Pengobatan Penyakit pada Kerbau .......cccccccoeuunnneeen. 418
I.  Manajemen Kesehatan pada Kerbau ........cccccvveeeeeiieccinnnnnnn. 420
J. Rangkuman Materi......cccoveeeiiiicciieeee e 421
BAB 15 PRODUKSI DAN KARAKTERISTIK KARKAS KERBAU .............. 425
A. Pendahuluan UmUm ......cccoovieiiiiiiiiiieriee e e e 426
B. Definisi Karkas (Carcass)....ccccccceeevuveeereeeiiieiiireeeeeeeeeeeenvveeennn 428
C. Produksi dan Karakteristik Karkas Kerbau........c.ccccoccevvnnenne. 431
D. Perbandingan Produksi Karkas Berbagai Bangsa Kerbau ...... 434
E. Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Produksi Karkas Kerbau ........ccoccovveiiniiiniiiinieiniceniec e 437
F. Karakteristik Fisik dan Kimia Karkas Kerbau............cccecueenee.. 440
G. Pengaruh Nutrisi Pakan terhadap Kualitas Karkas Kerbau.....445
H. Pengaruh Genetik dan Bioteknologi
Terhadap Kualitas Karkas Kerbau......ccccoevvvciieiiniiiee e, 448
I.  Pengaruh Lingkungan dan Manajemen
Pemeliharaan Terhadap Kualitas Karkas Kerbau.................... 451
J. Rangkuman Materi......occuieiiiciiee e 454
BAB 16 KARAKTERISTIK KUALITAS DAGING KERBAU.......ccccccevuveennne 463
A, Pendahuluan. ... 464
B. Pengertian dan Klasifikasi Organ Non Karkas Kerbau ............ 466
C. Proses Panen Organ Non Karkas Kerbau.........cccccvveeeeeinnnnns 477
D. Potensi Produksi Edible Offal ........ccccevviiiiiiniiiiiiiiieeeiie, 478
E. Potensi Produksi Inedible Offal .......ccccovvverviiiiniiinir e, 482
F. Manfaat Organ Non Karkas ........cccccceeeeeciieeeccinieeeeciiee e 486
G. Rangkuman Materi....ccccceevuiiiieeee e e e 487
BAB 17 KARAKTERISTIK KUALITAS
DAN NILAI GIZI DAGING KERBAU........cccotvueiirnninnnsninnscinenens 493
A, Pendahuluan. ... 494
B. Morfologi dan Anatomi Daging .......cccceecvveevicveeeescieeeeecneeenn, 495
C. Sifat-sifat DAgiNg......ccoiueeiriiiie e 498
D. Komposisi Kimia DAgiNg........ccueverirerererererererenereneeererereeerereeeeee 508



E. Kandungan Asam-asam Lemak dan Kolesterol Daging ............ 511
F.  Rangkuman Materi.......cccccoiiiiiieiiiccciiiie et 516
BAB 18 SUSU KERBAU DAN KARAKTERISTIK HASIL OLAHANNYA ...... 525
A, Pendahuluan. ... 526
B. Perbandingan Susu Kerbau dengan Susu Sapi dan Kambing....528
C. Karakteristik Fisikokimia Susu Kerbau .........cccccevviieiiiniiennnnnee. 529
D. Produk Olahan Susu Kerbau ........cccoecuveeiiniiieeiniiieeeniiee e, 533
E. Rangkuman Materi.......cccocveeiiiiiiie e 539
BAB 19 POTENSI DAN KERAGAAN KULIT KERBAU.........c.cceuveenvennnennnnes 545
A, Pendahuluan......ooeeiiiiiiieecee e e 546
B. Kerbau sebagai Ternak Penghasil Kulit.........cccccovvveivciieeennnnenn. 547
C. Struktur dan Komposisi Kulit Kerbau.........cccceeeeeiieeeincieeeenee. 548
D. Keragaan Kulit Kerbau di Indonesia.........cccccevevcvveeencnieeennnnnn. 555
E. IsuLingkungan dan Keberlanjutan
Pengelolaan Kulit Kerbau........cccccouveveiciieeicciiiee e 565
F. Rangkuman Materi......ccccocvuieiiiiiiee e 566
BAB 20 PENGELOLAAN LIMBAH DAN
HASIL IKUTAN TERNAK KERBAU .......ccccivvireiieniieniiniinniennienne 571
A, Pendahuluan.. ... 572
B. Limbah Ternak Kerbau .......ccccoecvieiiviiieiiiiiie e 574
C. Kotoran Ternak Kerbau........ccceeereieieiriiiee e 574
D. Urine Kerbau.....c..coiiiciiiiiiiieee ettt 577
E. Sisa Pakan Ternak Kerbau.........ccccevviiiiiiniiiiiiniiiieeniiee e, 578
F.  KUlt Kerbau ....occueeiiiiiiiiiieceec e 579
G. Jenggot Kerbau .......ooccvviiieeiii e, 582
H. Rangkuman Materi.......ccoccoiiiiieeiiicciiieee e 582
BAB 21 STRATEGI PENGUATAN KELOMPOK PETERNAK
UNTUK PENGEMBANGAN AGRIBISNIS KERBAU......c.ccceeetennee 585
A, Pendahuluan. ...t 586
B. Peran Kelompok Peternak dalam Agribisnis Kerbau................ 588
C. Analisis Permasalahan dan Kebutuhan
Kelompok Peternak Kerbau........ccceeevcvieeeecciieececieee e 600
D. Strategi Penguatan Kelembagaan Kelompok ..........cccveveunneen. 604
E. Rangkuman Materi......ccccocueeiiiiiieeeciiee e 609



BAB 22 ANALISIS KELAYAKAN USAHA

PETERNAKAN KERBAU SECARA INTENSIF .......ccccccieiiernnnnnne 613
A, Pendahuluan ... 614
B. Gambaran Umum Usaha
Peternakan Kerbau Secara Intensif .........ccccceeeeciveeeccieeecennen. 615
C. Aspek-aspek Kelayakan Usaha .......cccccvvieeeieiiicciiieeeecees 617
D. Analisis Finansial........ccccovieeeiii i 621
E. Analisis Risiko Usaha ........cccoecuiieiiiiiieeciee e, 629
F. Rangkuman Materi......ccccceeieiiiiiiiiiiee e 633
BAB 23 ANALISIS USAHA DAN PEMASARAN TERNAK KERBAU ........ 639
A, Pendahuluan.......ccueeiiiiiec et 640
B. Karakteristik Usaha Peternakan Kerbau........ccccccceevvveennnnennn. 641
C. Analisis Usaha Ternak Kerbau ......ccccccceeeeviiieeeciieee e, 642
D. Sistem Pemasaran Ternak Kerbau.........cccccevvevieeiniiieeincnnenn. 653
E. Faktor Penentu Keberhasilan Usaha dan Pemasaran ............ 663
F. Tantangan dan Peluang Pengembangan........cccccoecveveeennnennn. 665
G. Rangkuman Materi......ccccocveeeiiiiiiie et 668
BAB 24 PENERAPAN PENJAMINAN MUTU
DALAM PASCAPANEN TERNAK KERBAU POTONG............... 673
A, Pendahuluan........occciiiiiei e 674
B. Relasi Peternakan, Pascapanen, dan Kesmavet..................... 675
C. Penjaminan Mutu dan Unsur-unsurnya .........ccceceeeecveeenuveennne. 679
D. Konsep dan Penerapan ASUh........cccccceeeeiiieiciiiieeee e, 681
E. Nomor Kontrol Veteriner (NKV) .......cccoeevieeiiiiiee e, 683
F. Hazard Analysis And Critical Control Point (HACCP) .............. 684
[T Y L 686
H. Rangkuman Materi......ccccoceeiiiiiiiiiiieeecc e 688
GLOSARIUM ... ieeieireiiteiriectecretenereeetasessssesssasssnssenssesssasssnssansnns 694
PROFIL PENULIS .....couieiieiieiieeitecrecreseecrnecrasseessaserasssnssanssnsesnsssnnss 706

Xi



Buku Referensi PENGEMBANGAN
PRODUKTIVITAS KERBAU:

di tengah Ancaman Kepunahan

BAB 1: TERNAK KERBAU: ASAL USUL,
POPULASI, PROSPEK, ANCAMAN

DAN PERANNYA DALAM KEHIDUPAN
MASYARAKAT

Prof. Dr. Ir. H. Harapin Hafid, S.Pt, M.Si. IPU, ASEAN Eng.
Fakultas Peternakan Universitas Halu Oleo Kendari



BAB 1
TERNAK KERBAU: ASAL USUL, POPULASI,

PROSPEK, ANCAMAN DAN PERANNYA
DALAM KEHIDUPAN MASYARAKAT

A. PENDAHULUAN

Kerbau (Bubalus bubalis) merupakan salah satu ternak tradisional
yang sejak lama dimanfaatkan di Indonesia untuk tenaga kerja, daging,
kulit, dan—pada beberapa jenis—susu. Di banyak kawasan Asia,
termasuk Indonesia, kerbau juga berperan penting dalam ketahanan
pangan lokal karena toleransi mereka terhadap lingkungan
rawa/lumpur dan pakan berkualitas rendah. Di sisi lain, konsumsi susu
domestik di Indonesia relatif rendah sehingga diversifikasi sumber susu
(termasuk susu kerbau) menjadi peluang strategis.

Data statistik menunjukkan populasi kerbau tersebar di berbagai
provinsi di Indonesia, sehingga terdapat basis populasi yang bisa
dikembangkan baik untuk produksi daging maupun susu. Keberadaan
kerbau rawa (swamp buffalo) dan kerbau sungai (riverine buffalo)
memberikan keragaman fungsi, swamp buffalo lebih sering dipelihara
ekstensif untuk tenaga dan daging, sedangkan riverine buffalo lebih
potensial sebagai ternak perah. Pemanfaatan populasi ini dapat
menambah pasokan daging merah dan susu lokal jika didukung
intervensi teknis dan pasar.

Hasil ternak kerbau berupa susu kerbau dikenal memiliki
kandungan lemak, protein, dan padatan kering yang lebih tinggi
dibanding susu sapi pada umumnya, sehingga sangat sesuai untuk
produksi olahan seperti keju, yoghurt, dan krim (misal mozzarella
tradisional dari susu kerbau). Produksi per individu bervariasi menurut
jenis dan manajemen; dengan pemuliaan dan sistem pemeliharaan
yang baik, produktivitas susu kerbau dapat meningkat signifikan.
Potensi ini penting untuk meningkatkan ketersediaan susu nasional,
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BAB 2

PENGEMBANGAN KERBAU MELALUI
APLIKASI TEKNOLOGI REPRODUKSI

A. PENDAHULUAN

Di dunia ini dikenal dua jenis kerbau, yaitu kerbau lumpur atau
kerbau rawa (Bubalus bubalis carabanesis) dan kerbau air atau kerbau
sungai (Bubalus bubalis bubalis). Menurut Tanaka et al. (1996)
perbedaan mendasar antara kedua jenis kerbau ini adalah pada jumlah
kromosom yang berbeda. Kerbau rawa memiliki kromosom sebanyak
48 (2n), sedangkan kerbau sungai sebanyak 50 (2n). Perbedaan yang
tampak dari luar adalah kerbau rawa memiliki “kalung” berwarna putih
di leher bagian bawah yang disebut chevron sebanyak 1-3 buah,
sedangkan kerbau sungai tidak memiliki chevron. Warna kulit kerbau
rawa abu-abu agak kecokelatan, terkadang lebih terang di bagian kaki,
sedangkan kerbau sungai warna kulitnya cenderung lebih gelap, hitam
mengkilap, atau abu-abu gelap. Kerbau rawa dikenal sebagai kerbau
penghasil daging (tipe pedaging), sedangkan kerbau sungai sebagai
penghasil susu (tipe perah).

Di Indonesia, saat ini telah ditetapkan beberapa rumpun kerbau
lokal sebagai plasma nutfah nasional, yakni: kerbau Gayo dan kerbau
Simeulue (Aceh), kerbau Pampangan (Sumatera Selatan), kerbau
Tapanuli (Sumatera Utara), kerbau Banten, kerbau Kalimantan Selatan,
Kerbau Kalimantan Timur, kerbau Toraya (Sulawesi Selatan), kerbau
Sumbawa (Nusa Tenggara Barat), dan Kerbau Moa (Maluku). Kerbau-
kerbau lokal tersebut merupakan aset besar yang harus dikelola
dengan baik agar mampu secara optimal menghasilkan produk-produk
pangan hewani untuk kemaslahatan umat manusia. Melalui cara
seperti ini, kerbau-kerbau tersebut keberadaannya tetap dapat
dipertahankan, sehingga tidak punah.
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BAB 3
STRATEGI PENGEMBANGAN

USAHA KERBAU PERAH

A. PENDAHULUAN

Pada umumnya di beberapa Negara bidang pertanian tanaman
pangan yang didominasi oleh tanaman padi sangat berkembang
dengan baik, seiring dengan itu peternakan kerbau juga berkembang
dengan baik. Di mana pada umumnya ternak kerbau dipelihara oleh
petani kecil dengan tujuan utama adalah sebagai tenaga kerja di
samping itu juga dapat menghasilkan susu dan daging. Pemanfaatan
ternak kerbau sebagai ternak pedaging hanya diperuntukkan pada
ternak yang sudah tua atau ternak yang nilai ekonominya rendah.
Kerbau tidak hanya menjadi sumber utama daging dan susu, tetapi juga
berfungsi sebagai tenaga kerja dan aset ekonomi bagi peternak kecil
(Wahyudi dan Purnama, 2024). Selanjutnya Sudono (1999)
mengemukakan bahwa ternak kerbau merupakan ternak ruminansia
yang penting setelah sapi perah di daerah tropis, karena menghasilkan
susu, daging, sebagai tenaga kerja, di samping cara pemeliharaannya
lebih sederhana dari pada sapi. Kerbau terdapat di daerah tropis dan
sub tropis antara garis 30° Lintang Utara dan garis 30° Lintang Selatan
yaitu di Asia, Afrika (Mesir, Tunisia), Eropah (Yunani, Italia, Hongaria,
Rumania, Bulgaria, Yugoslavia, Albania, Azerbayan), Amerika Latin
(Trinidad, Brazilia, Peru, Equador) dan Australia bagian Utara.

Kerbau (Bubalus bubalis) merupakan ternak yang memiliki potensi
besar untuk dikembangkan karena memiliki sejumlah keunggulan
dibandingkan sapi, terutama kemampuannya bertahan hidup pada
lingkungan yang kurang mendukung dan kondisi pakan berkualitas
rendah. Selain itu, kerbau memiliki toleransi tinggi terhadap tekanan
serta perubahan lingkungan yang ekstrem. Tingkat adaptasinya sangat
baik, sehingga dapat tumbuh dan berkembang pada berbagai tipe
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BAB 4

ADAPTASI, PENYEBARAN, KERAGAMAN
BANGSA DAN PRODUKSI TERNAK KERBAU

A. PENDAHULUAN

Adaptasi, penyebaran, keragaman bangsa dan produksi
merupakan satu kesatuan yang saling berkaitan erat. Kemampuan
adaptasi kerbau merupakan faktor kunci yang akan menentukan
kemampuan penyebarannya. Penyebaran pada area yang luas akan
berhadapan dengan kondisi lingkungan yang bervariasi. Variasi
tersebut terkait dengan daya dukung lingkungan yang merupakan
sumber kehidupan bagi ternak tersebut. Lingkungan yang berbeda
cenderung memberikan kemampuan daya dukung yang berbeda, baik
dari sisi lingkungan fisik maupun biologis (interaksi dengan hidupan
lain). Hal tersebut membutuhkan kemampuan adaptasi yang baik.

Keragaman genetik kerbau juga berkaitan dengan kemampuan
adaptasi suatu hidupan. Salah satu respon adaptasi adalah perubahan
yang terjadi pada diri individu tersebut sehingga bisa berkembang pada
lingkungan yang baru. Hal tersebut akan mempengaruhi luasnya
penyebaran individu yang bersangkutan. Proses adaptasi merupakan
proses alami yang juga berdampak pada perubahan baik secara fisik
maupun biologis. Perubahan yang terjadi baik secara fisik maupun
biologis akibat proses adaptasi jangka panjang dan bertahap,
memungkinkan untuk terjadinya keragaman genetik kerbau tersebut.

Perubahan tersebut merupakan bagian dari proses adaptasi.
Menurut Hasanah dan Handriwiryawan (2006) ternak kerbau di
Indonesia mempunyai keragaman yang cukup besar yang dapat
dilihat dari fenotipe, produksi dan secara molekuler. Sebagai akibat
pengaruh lingkungan telah terjadi semacam evolusi sehingga timbul
semacam sub grup pada kerbau di Indonesia. Peningkatan mutu
genetik dapat dilakukan melalui seleksi dan memasukkan materi
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BAB 5

STRATEGI PENGEMBANGAN
PEMBIBITAN TERNAK KERBAU

A. PENDAHULUAN

Ternak kerbau memiliki potensi yang signifikan dalam mendukung
kebutuhan pangan hewani lokal, khususnya dalam memenubhi
kebutuhan protein dan susu nasional. Kerbau (Bubalus bubalis)
memiliki keunggulan vyaitu daya adaptasi yang baik terhadap
lingkungan tropis dan dapat memanfaatkan pakan yang kurang
berkualitas. Selain itu, kerbau kerap dimanfaatkan tenaganya dalam
mengolah pertanian oleh petani/peternak di beberapa daerah.
Pemanfaatan kerbau di berbagai daerah di Indonesia mencerminkan
keberagaman tradisi masyarakat serta pola budidaya vyang
berkelanjutan. Di daerah Sumatera Barat, misalnya, kerbau dipelihara
dalam sistem yang mengedepankan pemanfaatan pakan lokal, seperti
daun singkong, untuk meningkatkan produksi susu kerbau Roza et al.
(2020).

Pengembangan ternak kerbau khususnya dalam bidang perbibitan
memerlukan strategi yang komprehensif, dengan memanfaatkan
modernisasi manajemen pemeliharaan, yang saat ini masih
konvensional, dan perlu diterapkan oleh peternak lokal untuk
meningkatkan ekonomi. Selain itu, kerbau juga memiliki keuntungan
yang lebih dibandingkan dengan ternak yang lain. Kerbau mampu
beradaptasi di iklim tropis seperti di Indonesia. Oleh karena itu, kerbau
dapat menjadi pilihan utama untuk ternak penghasil protein hewani.
Untuk meningkatkan populasi dan produktivitas kerbau, diperlukan
pendekatan yang terintegrasi meliputi kebijakan pemerintah, inovasi
teknologi, dan pelatihan kepada peternak.
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BAB 6

PENGEMBANGAN MANAJEMEN
REPRODUKSI TERNAK KERBAU

A. PENDAHULUAN

Kerbau (Bubalus bubalis) merupakan salah satu sumber daya
genetik ternak yang memiliki peranan penting dalam sistem
peternakan dan ketahanan pangan Nasional. Di berbagai daerah di
Indonesia, kerbau tidak hanya dimanfaatkan sebagai sumber daging,
susu, dan tenaga kerja, tetapi juga memiliki nilai sosial-budaya dan
ekonomi yang tinggi. Namun demikian, populasi kerbau Nasional
menunjukkan tren penurunan yang cukup signifikan dalam dua dekade
terakhir (Putra et al., 2021). Produksi daging kerbau pun masih sangat
rendah, hanya menyumbang sekitar 2—-3% dari total produksi daging
nasional. Berdasarkan data Direktorat Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan (Ditjen PKH), penurunan populasi ini disebabkan
oleh rendahnya tingkat kelahiran, meningkatnya pemotongan betina
produktif, serta kurangnya perhatian terhadap program pembibitan
dan reproduksi kerbau.

Permasalahan utama yang dihadapi dalam pengembangan populasi
kerbau di Indonesia adalah rendahnya efisiensi reproduksi. Berbagai
studi menunjukkan bahwa kerbau memiliki karakter reproduksi yang
lebih lambat dibandingkan sapi, antara lain ditandai dengan umur
pubertas yang lebih tua, siklus estrus yang sulit dideteksi, interval
beranak yang panjang, serta tingkat kebuntingan yang rendah. Kerbau
betina sering mengalami silent heat (birahi tenang) dan lama masa
birahi, sehingga deteksi birahi dan keberhasilan inseminasi buatan
menjadi sulit. Faktor lingkungan seperti suhu tinggi, manajemen pakan
yang kurang baik, serta keterbatasan tenaga inseminator terlatih
memperparah rendahnya efisiensi reproduksi. Akibatnya, laju
pertumbuhan populasi kerbau berjalan sangat lambat dan tidak
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BAB 7

KARAKTERISTIK BAHAN PAKAN DAN
STANDAR NUTRISI TERNAK KERBAU

A. PENDAHULUAN

Kerbau (Bubalus bubalis) merupakan salah satu ternak ruminansia
penting di Asia yang berperan strategis dalam sistem pertanian,
penyediaan protein hewani, dan ketahanan pangan masyarakat
pedesaan. Secara global, populasi kerbau diperkirakan mencapai
sekitar 205 juta ekor, dengan lebih dari 98% di antaranya berada di
kawasan Asia (FAO, 2025a). Namun, kontribusi Indonesia terhadap
populasi tersebut masih relatif kecil: data Direktorat Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan (2024) mencatat populasi kerbau
nasional hanya 556.794 ekor, atau sekitar 0,27% dari populasi dunia.
Sekitar 90% di antaranya merupakan kerbau rawa (swamp buffalo)
yang sangat adaptif terhadap beragam kondisi agroekologi, termasuk
lahan basah, rawa, sungai, dan hamparan tergenang (Prihandini dkk.,
2023). Berdasarkan Domestic Animal Diversity Information System
(DAD-IS), Indonesia memiliki sejumlah rumpun kerbau lokal—antara
lain Anoa, Gayo, Jawa, Kalang (Kalimantan Selatan dan Timur), Kuntu,
Moa, Murrah, Pampangan, Simeulue, West Sumatra, North Sumatra,
Sumbawa, dan Toraya—yang sebagian hidup dalam populasi terbatas,
seperti kerbau Moa yang berkembang sebagai populasi tertutup di
Pulau Moa (FAO, 2025b; Prihandini dkk., 2023).

Sejumlah kajian menunjukkan bahwa populasi kerbau Indonesia
mengalami penurunan signifikan. Prihandini dkk. (2023) melaporkan
penurunan sekitar 39,35% dalam kurun 2017-2022, yang berkaitan
dengan rendahnya tingkat reproduksi, sistem pemeliharaan yang
belum optimal, berkurangnya lahan penggembalaan, fragmentasi
habitat, serta tingginya ketergantungan pada pola pemeliharaan
tradisional. Kekhawatiran terhadap keberlanjutan populasi tersebut
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BAB 8
PENGEMBANGAN MODEL

PASTURA UNTUK TERNAK KERBAU
YANG RAMAH LINGKUNGAN

A. PENDAHULUAN

Ternak kerbau merupakan ternak multiguna di Indonesia, sebagai
penghasil daging, susu, tenaga kerja dan sarana ritual dan status sosial
masyarakat. Sebagai penghasil daging, ternak kerbau berkontribusi
dalam swasembada daging sapi dan kerbau yang ditargetkan tercapai
tahun 2026 melalui Peningkatan Produksi Sapi dan Kerbau Komoditas
Andalan Negeri (Sikomandan) (Permentan No. 17 tahun 2020). Susu
kerbau diolah menjadi produk yang terkenal, seperti di Sumatera Barat
dengan “dadih” yaitu pangan dari susu kerbau mirip yoghurt yang
dimakan sebagai sarapan pagi dan dapat juga dijadikan lauk
pendamping nasi serta dijadikan obat tradisional (Ramaiyulis et al.,
2021). Ternak kerbau hingga sekarang masih banyak digunakan
tenaganya diberbagai wilayah sebagai penarik bajak dalam pengolahan
tanah di sawah. Serta keunikan di Sulawesi Selatan, masyarakat Tana
Toraja menjadikan kerbau sebagai sarana ritual dan status sosial
masyarakat.

Kerbau (Bubalus bubalis) termasuk ternak ruminansia besar yang
mempunyai kelebihan mampu memanfaatkan pakan berkualitas
rendah, dapat bertahan dalam lingkungan dengan kondisi pakan yang
jelek dan dapat dikembangkan dengan pola ekstensif maupun
terintegrasi dengan komoditas lain. Pola pemeliharaan ternak kerbau
umumnya masih ekstensif, di mana kerbau sepanjang hari
dilepas/gembalakan di sekitar pekarangan rumah ataupun di lahan
kebun dan persawahan, bahkan di pinggir sungai dan pantai tanpa
adanya perkandangan khusus. Akibatnya terkadang keberadaan ternak
kerbau dianggap sebagai pengganggu tanaman pertanian.
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BAB 9

PROBIOTIK DAN PERTUMBUHAN
OPTIMAL TERNAK KERBAU

A. PENDAHULUAN

Ternak kerbau (Bubalus bubalis) merupakan salah satu ruminansia
besar yang berperan penting dalam sistem pertanian dan peternakan di
Asia, termasuk Indonesia, baik sebagai penghasil daging, susu, tenaga
kerja, maupun produk turunan lainnya. Sebagian besar populasinya
terdapat di Asia, di mana sebuah artikel menyebut bahwa sekitar 97,4 %
dari populasi kerbau dunia berada di Asia (Abesinghe et al., 2020).
Populasi kerbau di Indonesia pada tahun 2024 yaitu sebanyak 556.794
ekor yang tersebar di berbagai Provinsi di Indonesia (BPS, 2025). Di
Indonesia, kerbau banyak diternakkan karena memiliki manfaat
ekonomi dan fungsional yang besar. Kerbau digunakan sebagai hewan
pekerja untuk membajak sawah dan menarik gerobak, membantu
meningkatkan produktivitas pertanian, terutama di bagian lahan yang
sulit dijangkau oleh mesin. Selain itu kerbau juga dimanfaatkan susu
dan dagingnya sebagai sumber protein.

Kerbau memiliki keunggulan adaptasi terhadap pakan kasar,
kondisi lingkungan yang relatif keras, dan kemampuan hidup pada
sistem pemeliharaan rendah input (Oktavia et al., 2023). Meskipun
memiliki kemampuan adaptasi tinggi terhadap lingkungan tropis dan
sumber pakan kasar, produktivitas kerbau secara umum masih lebih
rendah dibandingkan sapi, terutama dalam hal laju pertambahan bobot
badan harian dan efisiensi konversi pakan (Franzolin, 2015). Hal ini
disebabkan oleh faktor internal seperti anatomi sistem pencernaan
yang berbeda antara sapi dan kerbau, maupun faktor eksternal seperti
sistem pemeliharaan tradisional, kualitas pakan hijauan yang rendah,
keterbatasan suplementasi nutrisi, serta kurangnya inovasi teknologi
pakan (Franzolin, 2015). Kondisi tersebut menyebabkan pertumbuhan
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BAB 10
NUTRISI, FORMULASI RANSUM,
DAN PENERAPAN TEKNOLOGI

PAKAN UNTUK MENDUKUNG
PRODUKTIVITAS TERNAK KERBAU

A. PENDAHULUAN

Kerbau (Bubalus bubalis) merupakan aset vital dalam sektor
peternakan di banyak negara, terutama di Indonesia, karena
kontribusinya sebagai penghasil daging, susu, dan tenaga kerja. Ternak
ruminansia besar ini dikenal memiliki keunggulan adaptasi, termasuk
kemampuan mencerna pakan berserat tinggi dengan lebih efisien
dibandingkan sapi. Meskipun demikian, untuk mencapai potensi
produktivitas yang optimal—baik dalam pertumbuhan, produksi susu,
maupun kinerja reproduksi—kerbau membutuhkan manajemen pakan
yang cermat. Kesenjangan pemenuhan kebutuhan nutrisi (nutritional
gap) sesuai dengan fase fisiologisnya sering menjadi faktor pembatas
utama, yang menghambat efisiensi usaha dan profitabilitas peternak.

Bab ini dirancang untuk membahas secara komprehensif tiga aspek
kunci yang saling terkait dalam manajemen pakan kerbau, yaitu nutrisi,
formulasi ransum, dan penerapan teknologi pakan. Pembahasan
diawali dengan analisis mendalam mengenai perbedaan kebutuhan
nutrisi esensial, mencakup energi (dinyatakan sebagai TDN atau ME),
protein kasar (PK), mineral (terutama Ca dan P), serta vitamin.
Kebutuhan ini bervariasi signifikan berdasarkan fase fisiologis, mulai
dari anak, pertumbuhan (dara), laktasi, kerja, hingga reproduksi.
Setelah itu, dijelaskan secara terperinci mengenai berbagai sumber
bahan pakan yang tersedia, termasuk hijauan lokal, limbah pertanian,
pakan konsentrat komersial, dan hasil samping industri yang dapat
dimanfaatkan secara optimal.
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BAB 11

PENGEMBANGAN TATALAKSANA
PEMELIHARAAN TERNAK KERBAU

A. PENDAHULUAN

Pengembangan tatalaksana kerbau di Indonesia belum
dilaksanakan secara intensif disebabkan oleh beberapa hal, antara lain
jumlah populasi yang sedikit, sebaran populasi yang belum merata,
keterbatasan fisiologis dan morfologis, dan adopsi teknologi yang
masih jarang. Namun, kenyataan mengenai pemenuhan konsumsi
daging Nasional vyang belum tercapai harusnya memaksa
pengembangan kerbau menjadi salah satu komoditi utama peternakan
untuk memberikan sumbangsih dalam pemenuhan kebutuhan tersebut.
Pengembangan tatalaksana kerbau harus dilakukan secara bijak,
rasional dan implementatif, dengan mengutamakan kebutuhan ternak
kerbau sebagai dasar pemilihan dan perencanaan strategi peningkatan
populasi kerbau. Keterbatasan fisiologis, morfologis dan kondisi
topografi khusus menjadi tantangan tersendiri dalam pengembangan
kerbau. Namun, keterbatasan tersebut harus menjadi dasar dalam
merumuskan strategi tatalaksana ternak kerbau. Bagian ini, akan
menjelaskan bagaimana keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki oleh
kerbau, bagaimana tatalaksana pemeliharaan kerbau jantan, induk dan
calon induk, serta anak kerbau.

Kerbau merupakan ternak ruminansia besar yang banyak tersebar
di Indonesia, selain ternak sapi. Jenis Kerbau yang ada di Indonesia
adalah Kerbau rawa (Bubalus bubalis) dengan klasifikasi menurut
Sitorus dan Anggraeni, (2008), sebagai berikut: Kingdom : Animalia,
Sub-kingdom : Bilatera, Infra-kingdom : Deuterosomia, Phylum
Chordata, Sub-phylum : Vertebrae, Infra-phylum : Gnathostomata,
Superclass : Tetrapoda, Class : Mammalia, Sub-class : Theria, Infraclass :
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BAB 12
SANITASI DAN PENGEMBANGAN

SISTEM PERKANDANGAN
KERBAU RAMAH LINGKUNGAN

A. PENDAHULUAN

Sanitasi dan pengembangan sistem perkandangan kerbau ramah
lingkungan merupakan aspek fundamental dalam meningkatkan
produktivitas sekaligus menjamin kesejahteraan ternak serta menjaga
keberlanjutan lingkungan. Kerbau, sebagai salah satu ternak
ruminansia besar yang banyak dipelihara di Indonesia, memiliki peran
penting dalam mendukung ketahanan pangan, penyediaan daging,
susu, tenaga kerja tradisional, hingga pemanfaatan kotoran sebagai
pupuk organik. Namun demikian, sistem pemeliharaan kerbau yang
kurang memperhatikan sanitasi, manajemen limbah, dan aspek
biosekuriti  dapat menimbulkan berbagai masalah, seperti
meningkatnya kejadian penyakit, rendahnya performa pertumbuhan,
pencemaran lingkungan, dan menurunnya kesejahteraan ternak. Oleh
sebab itu, diperlukan pendekatan komprehensif yang menyatukan
prinsip sanitasi, teknologi perkandangan modern, dan konsep
keberlanjutan dalam pengelolaan peternakan kerbau.

Sanitasi perkandangan merupakan usaha menjaga kebersihan
lingkungan ternak melalui pengelolaan limbah, penyediaan air bersih,
perawatan fasilitas kandang, serta pencegahan sumber-sumber
kontaminasi yang berpotensi menimbulkan penyakit. Dalam konteks
pemeliharaan kerbau, sanitasi menjadi faktor penting mengingat
kerbau memiliki kebiasaan berendam, sehingga lingkungan
pemeliharaan harus mampu mengakomodasi kebutuhan tersebut
tanpa menimbulkan masalah kesehatan maupun lingkungan.
Penerapan sanitasi yang baik dapat mengurangi bau, menurunkan
populasi vektor penyakit seperti lalat atau nyamuk, serta menjaga
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BAB 13

KARAKTERISTIK DAN
PRODUKTIVITAS KERBAU BELANG

A. PENDAHULUAN

Kerbau belang (tedong bonga) memiliki kedudukan dan peranan
historis serta fundamental dalam sektor pertanian dan aspek sosial
budaya masyarakat Toraja, beserta Komunitas etnis non-dominan yang
bermukim di wilayah di kawasan Tana Toraja, tercermin dalam praktik
budaya berupa persembahan yang dilaksanakan pada berbagai ritus
siklus hidup, khususnya upacara kematian (rambu solo) serta upacara
kelahiran dan pernikahan (rambu tuka), uniknya upacara ini sering
melibatkan penyembelihan kerbau sebagai simbol rasa syukur dan
penghormatan (Anshar, 2013; Rizal et al, 2017; Alang et al., 2020;
Musdalifah, 2023), upacara adat melibatkan berbagai tahapan yang
rumit dan memakan waktu, serta memerlukan persiapan matang
termasuk penyembelihan kerbau sebagai persembahan kepad roh
leluhur (Rahmawati et al., 2025). Selain berfungsi sebagai medium
transaksi dalam jual beli tanah, kerbau belang juga dimanfaatkan
dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, antara lain sebagai
sumber pupuk melalui kotorannya serta sebagai penyedia susu yang
dikonsumsi sebagian keluarga untuk pemenuhan kebutuhan gizi
(pangngandu), oleh karena itu, ternak ini memiliki nilai ekonomi yang
tinggi, khususnya pada individu jantan (Alang et al., 2020; Bamualim
dan Zulbandri, 2007; Matandung et al., 2007; Said dan Tappa, 2008).
Bagi masyarakat toraja kerbau (tedong) memegang kedudukan sentral
yang tidak terpisahkan dari kehidupan sosial, ritual dan kepercayaan
tradisional. Tedong dipuja dan dianggap sebagai hewan sakral,
melambangkan kemakmuran dan status sosial yang tinggi bagi
pemiliknya. Kedudukan penting ini telah diakui secara formal, di mana
kerbau Toraja ditetapkan sebagai rumpun kerbau lokal.

372 | Pengembangan Produktivitas Kerbau



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, A., Rombe, M. B., Lestari, V. S., & Anshar, M. (2013).
Identification of farmer needs on technology innovation for
buffalo development in north toraja. 335-339.
http://journal.unhas.ac.id/index.php/pbic/article/view/995

Abas, A., Aziz, A., & Awang, A. (2022). A Systematic Review on the Local
Wisdom of Indigenous People in Nature Conservation.
Sustainability. https://doi.org/10.3390/su14063415

Ahmad, H.,, Ahmad, M., Jabbir, F., Ahmar, S., Ahmad, N., Elokil, A., &
Chen, J. (2020). The Domestication Makeup: Evolution, Survival,
and Challenges. , 8. https://doi.org/10.3389/fev0.2020.00103

Alang, H., Kusnadi, J., Ardyati, T., & Suharjono, S. (2020). Karakteristik
nutrisi  susu kerbau belang toraja, makassar. None.
https://doi.org/10.35792/z0t.40.1.2020.27773

Alifia, M., Riyanto, J., Dewanti, R., Cahyadi, M., Wati, A., Pawestri, W.,
& Yanti, Y. (2023). Reproductive performance of buffalo cows
(Bubalus bubalis) at small farms in Sukoharjo Regency, Central
Java, Indonesia. Livestock and Animal Research.
https://doi.org/10.20961/lar.v21i1.67707

Anshar. M. 2013. Pemetaan Potensi Pengembangan Ternak
Kerbau Di Selatan. JurnalTeknosains 7(1): 33-39

Aranguren-Méndez, J., Roman-Bravo, R., Bricefio-Rojas, R., Bricefio-
Rojas, M., Nufiez-Guerrero, E., & Perea, F. (2023). Reproductive
management and parity influence reproductive activity in a
tropical buffalo herd. Revista Cientifica de la Facultad de Ciencias
Veterinarias. https://doi.org/10.52973/rcfcv-wbc110

Choudhury, A. (2014).Ecology, Evolution and Behaviour of Wild Cattle:
Wild water buffalo Bubalus arnee (Kerr, 1792)(pp. 255-301).
Cambridge University Press.
https://doi.org/10.1017/CB09781139568098.018

Dai, D., Sari, E., Si, J., Ashari, H., Dagong, M., Pauciullo, A., Lenstra, J.,
Han, J.,, & Zhang, Y. (2024). Genomic analysis reveals the
association of KIT and MITF variants with the white spotting in

Karakteristik dan Produktivitas Kerbau Belang | 395


https://doi.org/10.3390/su14063415
https://doi.org/10.3389/fevo.2020.00103
https://doi.org/10.35792/zot.40.1.2020.27773
https://doi.org/10.20961/lar.v21i1.67707
https://doi.org/10.52973/rcfcv-wbc110
https://doi.org/10.1017/CBO9781139568098.018

swamp buffaloes. BMC Genomics, 25.
https://doi.org/10.1186/s12864-024-10634-2

Deng, T.,, X., Duan, A, Lu, X., & Abdel-Shafy, H. (2024). Genome-wide
CNV analysis reveals candidate genes associated with milk
production traits in water buffalo (Bubalus bubalis).. Journal of
dairy science. https://doi.org/10.3168/jds.2023-24614.

Dewoody, J., Harder, A., Mathur, S., & Willoughby, J. (2021). The long-
standing significance of genetic diversity in conservation.
Molecular Ecology, 30, 4147 - 4154.
https://doi.org/10.1111/mec.16051

Fatonah, A. F., Priyanto, R., Nuraini, H., & Aditia, E. L. (2023).
Produktivitas dan nilai ternak sapi lokal serta kerbau di pasar
tradisional. Jurnal Agripet.
https://doi.org/10.17969/agripet.v23i1.22818

Febianto. Y., S. Supriyono., E. J. Guntoro., Aswana A., & Y. Karmila.
2025. Penampilan reproduksi kerbau pada pola pemeliharaan
ekstensif di Desa Mampun Kecamatan Tabir Kabupaten
Marangin.  Jurnal Stock Peternakan, 7 (1); 19-30.
https://doi.org/10.36355/sptr.v7i1.1674

Gholib, G., Pampang, F., Lubis, T., Adam, M., Jalaluddin, M., Razali, R.,
Azhar, A, & Karmil, T. (2020). Non-Invasive Measurement of
Cortisol Metabolite in Feces of Toraya Buffalo by Using Enzyme
Immunoassay  Technique. E3S Web of Conferences.
https://doi.org/10.1051/e3sconf/202015101061

Groves, C. P. (1996). The taxonomy of the Asian wild buffalo from the
Asian mainland. 61, 327-338.
https://www.biodiversitylibrary.org/part/139890

Haloho, R., Rianto, E., Setiadi, A., Palayukan, J., & Luthfi, N. (2024).
Reproductive performance of local buffaloes in Mamasa Regency,
West Sulawesi. IOP Conference Series: Earth and Environmental
Science, 1341. https://doi.org/10.1088/1755-
1315/1341/1/012020

Hamzah, A.A., Komariah, & Setyono, D.J. (2011). Produktivitas, potensi
dan strategi pengembangan kerbau belang di kecamatan

396 | Pengembangan Produktivitas Kerbau


https://doi.org/10.1186/s12864-024-10634-2
https://doi.org/10.3168/jds.2023-24614
https://doi.org/10.1111/mec.16051
https://doi.org/10.17969/agripet.v23i1.22818
https://doi.org/10.36355/sptr.v7i1.1674
https://doi.org/10.1051/e3sconf/202015101061
https://www.biodiversitylibrary.org/part/139890
https://doi.org/10.1088/1755-1315/1341/1/012020
https://doi.org/10.1088/1755-1315/1341/1/012020

Sanggalangi, Kabupaten Toraja Utara Sulawesi Selatan. Fakultas
Peternakan, Institut Pertanian Bogor.

Harun-Or-Rashid, M., Sarkar, A., Hasan, M., Hasan, M., & Juyena, N.
(2019). Productive, reproductive, and estrus characteristics of
different breeds of buffalo cows in Bangladesh. Journal of
Advanced Veterinary and Animal Research, 6, 553 - 560.
https://doi.org/10.5455/javar.2019.f382

Ihsan, A., Fatah, M., & Peternakan, F. (2015). Identifikasi Sifat
Kuantitatif dan Kualitatif pada Kerbau Belang Betina Dewasa
Jenis Bubalus bubalis di Pasar Bolu Kabupaten Toraja Utara
(Quantitative and Qualitative Identification of Spotted Mature
Female Domestic Asian Water Buffalo Bubalus Bubalis in Bolu
Animal Market - North Toraja, South Sulawesi - Indonesia).

Izzah. F. N. 2025. Tedong Bonga, kerbau belang Khas Toraja yang masuk
daftar kekayaan intelektual Komunitas. Tedong Bonga, Kerbau
Belang Khas Toraja yang Masuk Daftar Kekayaan Intelektual
Komunitas (KIK)

Ihsan, A., & Fatah, M. (2015). Identifikasi Sifat Kuantitatif dan Kualitatif
pada Kerbau Belang Betina Dewasa Jenis Bubalus bubalis di
Pasar Bolu Kabupaten Toraja Utara (Quantitative and Qualitative
Identification of Spotted Mature Female Domestic Asian Water
Buffalo Bubalus Bubalis in Bolu Animal Market - North Toraja,
South Sulawesi - Indonesia).

Kasih. A.P. 2022. Misteri Kerbau Belang Toraja Seharga Ratusan Juta.
Peneliti IPB Ungkap "Misteri" Kerbau Belang Toraja Seharga
Ratusan Juta

Khaton, R., Hossain, Z., & Islam, R. (2020). Effects of breed, age, parity,
body weight and body condition on productive and reproductive
performance of buffalo cows at Rajshahi district of Bangladesh.
Asian Journal of Medical and Biological Research, 6, 536-547.
https://doi.org/10.3329/ajmbr.v6i3.49806

Komariah, K., Setyono, D., & Afandi, A. (2012). Potency and
development strategy of spotted buffalo in Sanggalangi
subdistrict, North Toraja district, South Sulawesi.. Journal of the

Karakteristik dan Produktivitas Kerbau Belang | 397


https://doi.org/10.5455/javar.2019.f382
https://www.goodnewsfromindonesia.id/2025/02/21/tedong-bonga-kerbau-belang-khas-toraja-yang-masuk-daftar-kekayaan-intelektual-komunitas-kik
https://www.goodnewsfromindonesia.id/2025/02/21/tedong-bonga-kerbau-belang-khas-toraja-yang-masuk-daftar-kekayaan-intelektual-komunitas-kik
https://www.goodnewsfromindonesia.id/2025/02/21/tedong-bonga-kerbau-belang-khas-toraja-yang-masuk-daftar-kekayaan-intelektual-komunitas-kik
https://www.kompas.com/edu/read/2022/01/19/095329471/peneliti-ipb-ungkap-misteri-kerbau-belang-toraja-seharga-ratusan-juta?lgn_method=google&google_btn=gsi
https://www.kompas.com/edu/read/2022/01/19/095329471/peneliti-ipb-ungkap-misteri-kerbau-belang-toraja-seharga-ratusan-juta?lgn_method=google&google_btn=gsi
https://doi.org/10.3329/ajmbr.v6i3.49806

Indonesian  Tropical Animal  Agriculture, 37, 86-89.
https://doi.org/10.14710/jitaa.37.2.86-89.

Kumparan. (2022). Guru Besar Fakultas Peternakan IPB: Misteri Kerbau
Belang Toraja terungkap. Diakses dari https://kumparan.com/

Lendhanie, U. (2018). Karakteristik reproduksi kerbau rawa dalam
kondisi lingkungan peternakan rakyat. 2(1).

Maulana, T., Iskandar, H., Said, S., & Gunawan, A. (2023). The Current
Status and Potential Development of Genetic Resources of
Indigenous Toraya Spotted Buffalo in Indonesia: A Systematic
Review. World'’s Veterinary Journal
https://doi.org/10.54203/scil.2023.wvj66

Maulana, T., Said, S., Arifiantini, R., Jakaria, J., & Gunawan, A. (2025).
Proteomic analysis of Toraya buffalo seminal plasma and sperm:
uncovering insights to optimize reproductive success. Frontiers
in Veterinary Science, 12.
https://doi.org/10.3389/fvets.2025.1492135

Meyer, C. (2009). La reproduction du buffle domestique ou buffle d’Asie
(Bubalus bubalis): Note bibliographique.
https://agritrop.cirad.fr/550469/

McColl, H., Racimo, F., Vinner, L., Demeter, F., Gakuhari, T., Moreno-
Mayar, J., Van Driem, G., Wilken, U., Seguin-Orlando, A., De La
Fuente Castro, C., Wasef, S., Shoocongdej, R., Souksavatdy, V.,
Sayavongkhamdy, T., Saidin, M., Allentoft, M., Sato, T.,
Malaspinas, A., Aghakhanian, F., Korneliussen, T., Prohaska, A.,
Margaryan, A., De Barros Damgaard, P., Kaewsutthi, S., Lertrit, P.,
Nguyen, T., Hung, H., Tran, T., Truong, H., Nguyen, G., Shahidan,
S., Wiradnyana, K., Matsumae, H., Shigehara, N., Yoneda, M.,
Ishida, H., Masuyama, T., Yamada, Y., Tajima, A., Shibata, H.,
Toyoda, A., Hanihara, T., Nakagome, S., Deviese, T., Bacon, A.,
Duringer, P., Ponche, J., Shackelford, L., Patole-Edoumba, E.,
Nguyen, A., Bellina-Pryce, B., Galipaud, J., Kinaston, R., Buckley,
H., Pottier, C., Rasmussen, S., Higham, T., Foley, R., Lahr, M,,
Orlando, L., Sikora, M., Phipps, M., Oota, H., Higham, C., Lambert,
D., & Willerslev, E. (2018). The prehistoric peopling of Southeast

398 | Pengembangan Produktivitas Kerbau


https://doi.org/10.14710/jitaa.37.2.86-89
https://kumparan.com/
https://doi.org/10.54203/scil.2023.wvj66
https://doi.org/10.3389/fvets.2025.1492135
https://agritrop.cirad.fr/550469/

Asia. Science, 361, 88 - 92.
https://doi.org/10.1126/science.aat3628

Mufidah, N., lhsan, M. N., & Nugroho, H. (2013). PRODUKTIVITAS
INDUK KERBAU RAWA (Bubalus Bubalis) DITINJAU ASPEK
KINERJA REPRODUKSI DAN UKURAN TUBUH DI KECAMATAN
TEMPURSARI KABUPATEN LUMAJANG. TERNAK TROPIKA Journal
of Tropical Animal Production, 14(1), 21-28.
https://ternaktropika.ub.ac.id/index.php/tropika/article/view/18
9

Musdalifah, M. (2023). Konstruksi Media Sosial terhadap Budaya
Upacara Rambu Solo” (Studi Tradisi Upacara Pemakaman di Tana
Toraja). Skripsi Jurusan Jurnalistik Islam Fakultas Ushuluddin,
Adab dan Dakwabh, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare.

Nardi, S., Sari, E. M., & Abdullah, Mohd. A. N. (2017). Karakteristik
Reproduksi Kerbau Betina di Kecamatan Johan Pahlawan
Kabupaten Aceh Barat. 2(3), 203-209.
https://doi.org/10.17969/JIMFP.V213.4154

Nastiti, N., Riyanto, J., Dewanti, R., Cahyadi, M., Wati, A., Pawestri, W.,
& Yanti, Y. (2023). Reproduction and Production Performance of
Swamp Buffalo (Bubalus bubalis) at the Small-Scale Holder
Farmer in Sragen Regency, Central Java, Indonesia. Jurnal Sain
Peternakan Indonesia. https://doi.org/10.31186/jspi.id.18.3.140-
147

Nava-Trujillo, H., Valeris-Chacin, R., Morgado-Osorio, A., Zambrano-
Salas, S., Tovar-Breto, L., & Quintero-Moreno, A. (2020).
Reproductive Performance of Water Buffalo Cows: A Review of
Affecting Factors. Journal of Buffalo Science.
https://doi.org/10.6000/1927-520x.2019.08.03.15

Novita, C. I, Muliyani, S., Gaznur, Z. M., Sari, E. M., & Abdullah, M. A. N.
(2024). Reproduction characteristics of local female buffalo in
Suka Makmue and Seunagan Districts, Nagan Raya Regency,
Aceh Province. https://doi.org/10.1088/1755-
1315/1297/1/012038

Karakteristik dan Produktivitas Kerbau Belang | 399


https://doi.org/10.1126/science.aat3628
https://ternaktropika.ub.ac.id/index.php/tropika/article/view/189
https://ternaktropika.ub.ac.id/index.php/tropika/article/view/189
https://doi.org/10.17969/JIMFP.V2I3.4154
https://doi.org/10.31186/jspi.id.18.3.140-147
https://doi.org/10.31186/jspi.id.18.3.140-147
https://doi.org/10.6000/1927-520x.2019.08.03.15
https://doi.org/10.1088/1755-1315/1297/1/012038
https://doi.org/10.1088/1755-1315/1297/1/012038

Petty, A. M. (2022). Bubalus bubalis (Asian water buffalo).CABI
Compendium. https://doi.org/10.1079/cabicompendium.90762

Pirondi, A., Teixeira, C., Lima, E., Valente, T., Deminicis, B., De Campos
Bezerra, F., & Nery, V. (2019). Reproductive Characteristics of
Buffaloes: A Review. Journal of Agricultural Science.
https://doi.org/10.5539/jas.v11n13p167

Priyono, D. S., Solihin, D. D., Farajallah, A., & Purwantara, B. (2024).
Biogeographic history of the endangered dwarf buffalo,
subgenus Anoa (Bovidae: Bubalus quarlesi and Bubalus
depressicornis): a perspective based on mitochondrial DNA
phylogeny.  Evolutionary  Systematics, 8(2), 311-321.
https://doi.org/10.3897/evolsyst.8.132970

Radersma, R., Noble, D., & Uller, T. (2020). Plasticity leaves a
phenotypic signature during local adaptation. Evolution Letters,
4, 360 - 370. https://doi.org/10.1002/evI3.185

Rahmawati. P., Ridha, M. R., & Sakmawati. (2025). Karakteristik Kerbau
dalam Tradisi Sosial Budaya Masyarakat Toraja. Jurnal Edukasi
Sosial Sains, 1(2), 97-103. Retrieved from
https://pustaka.sicepot.my.id/index.php/jess/article/view/14

Reswati, R., Purwanto, B., Priyanto, R., Manalu, W., & Arifiantini, R.
(2021). Reproductive performance of female swamp buffalo in
West Sumatra. IOP Conference Series: Earth and Environmental
Science, 748. https://doi.org/10.1088/1755-1315/748/1/012025

Tetrapoik, W. 1., Jesajas, H., & Dolewikou, R. (2024). ldentifikasi
karakteristik ternak kerbau dan harga jualnya di pulau moa
kabupaten maluku barat daya. None.
https://doi.org/10.58300/jps.v3i1.740

Ramirez Pérez, Y. E., Ramirez Reyes, B., Espinosa Nufiez, Y., & Gutiérrez
Borroto, O. (2022). Comportamiento productivo de bufalas
lecheras (Bubalus bubalis) en la provincia Granma, Cuba /
Productive performance of dairy buffaloes (Bubalus bubalis) in
Granma province, Cuba. Brazilian Journal of Animal and
Environmental Research, 5(2), 2218-2232.
https://doi.org/10.34188/bjaerv5n2-059

400 | Pengembangan Produktivitas Kerbau


https://doi.org/10.1079/cabicompendium.90762
https://doi.org/10.5539/jas.v11n13p167
https://doi.org/10.3897/evolsyst.8.132970
https://doi.org/10.1002/evl3.185
https://pustaka.sicepot.my.id/index.php/jess/article/view/14
https://doi.org/10.1088/1755-1315/748/1/012025
https://doi.org/10.58300/jps.v3i1.740

Rizal,M., Herdis, Yulnawati dan H. Maheshwari. 2007.
Peningkatan Kualitas Spermatozoa Epididimis Kerbau Belang
yang Dikriopreservasi dengan Beberapa Konsentrasi Sukrosa.
JurnalVeteriner. 8 (4): 188-193.

Saputra, F., Anggraeni, A., & Sumantri, C. (2022). Pengelompokan
Hirarkis pada Komponen Utama Data Alel Frekuensi Mikrosatelit
dari Kerbau Indonesia. Trends in Sciences
https://doi.org/10.48048/tis.2022.2045

Sari, E., Abdullah, M., Koesmara, H., & Dagong, M. (2021). Phylogenetic
analysis of Gayo and Toraya buffalo breed of Indonesian through
mitochondrial D-loop region. IOP Conference Series: Earth and
Environmental Science, 788. https://doi.org/10.1088/1755-
1315/788/1/012013

Setiawan, A. 2023. Melestarikan kerbau berharga miliaran dari Tanah
Toraja. Indonesia.go.id - Melestarikan Kerbau Berharga Miliaran
dari Tanah Toraja

Sharma, S., Dhaka, S., & Patil, C. (2023). Genetic parameters of fertility
traits in Murrah buffaloes. Indian Journal of Dairy Science.
https://doi.org/10.33785/ijds.2023.v76i05.010

Shao, B., Sun, H., Ahmad, M., Ghanem, N., Abdel-Shafy, H., Du, C., Deng,
T., Mansoor, S., Zhou, Y., Yang, Y., Zhang, S., Yang, L., & Hua, G.
(2021). Genetic Features of Reproductive Traits in Bovine and
Buffalo: Lessons From Bovine to Buffalo. Frontiers in Genetics, 12.
https://doi.org/10.3389/fgene.2021.617128

Sikafir, B. B., Silahooy, V. B., Sikafir, B. L., & Unitly, A. J. A. (2023).
Karakteristik morfologi kerbau moa (bubalus bubalis) di pulau
moa, kecamatan moa, kabupaten maluku barat daya. None.
https://doi.org/10.30598/kasav4i2p109-114

Song, J., Guan, Z., Hu, J., Guo, C,, Yang, Z., Wang, S., Liu, D., Wang, B,,
Lu, S., Zhou, R., Xie, W., Cheng, Y., Zhang, Y., Liu, K., Yang, Q.,
Chen, L., & Guo, L. (2020). Delapan genom berkualitas tinggi
mengungkap arsitektur pan-genom dan diferensiasi ekotipe
Brassica napus. Nature Plants , 6, 34 - 45,
https://doi.org/10.1038/s41477-019-0577-7

Karakteristik dan Produktivitas Kerbau Belang | 401


https://doi.org/10.48048/tis.2022.2045
https://doi.org/10.1088/1755-1315/788/1/012013
https://doi.org/10.1088/1755-1315/788/1/012013
https://indonesia.go.id/kategori/keanekaragaman-hayati/6953/melestarikan-kerbau-berharga-miliaran-dari-tanah-toraja?lang=1
https://indonesia.go.id/kategori/keanekaragaman-hayati/6953/melestarikan-kerbau-berharga-miliaran-dari-tanah-toraja?lang=1
https://doi.org/10.33785/ijds.2023.v76i05.010
https://doi.org/10.3389/fgene.2021.617128
https://doi.org/10.30598/kasav4i2p109-114
https://doi.org/10.1038/s41477-019-0577-7

Suharnas, E. (2021). Studi sifat-sifat kualitatif dan kuantitatif kerbau
binuang di kabupaten bengkulu selatan provinsi bengkulu. None.
https://doi.org/10.36085/jinak.v1i1.1417

Talib, C. (2014). Strategi Peningkatan Produktivitas Kerbau melalui
Perbaikan Pakan dan Genetik.

Vlasova, A., & Saif, L. (2021). Bovine Immunology: Implications for Dairy
Cattle. Frontiers in Immunology, 12.
https://doi.org/10.3389/fimmu.2021.643206

Warriach, H., McGill, D., Bush, R., Wynn, P., & Chohan, K. (2015). A
Review of Recent Developments in Buffalo Reproduction — A
Review. Asian-Australasian Journal of Animal Sciences, 28, 451 -
455, https://doi.org/10.5713/ajas.14.0259

Wright, D. (2015). The Genetic Architecture of Domestication in
Animals. Bioinformatics and Biology Insights, 9, 11 - 20.
https://doi.org/10.4137/bbi.s28902

Yendraliza. 2014. Reproduksi Ternak Kerbau. Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Kcpada Masyarakat Universitas Islam Sultan Syarif
Kasim Riau. Pekanbaru

Yusuf, M. (2016). REPRODUCTIVE PERFORMANCE OF BUFFALO IN
SOUTH SULAWESI (A PRELIMINARY STUDY)., 132-137

Zhang, Y., Colli, L., & Barker, J. (2020). Asian water buffalo:
domestication, history and genetics.. Animal genetics.
https://doi.org/10.1111/age.12911

402 | Pengembangan Produktivitas Kerbau


https://doi.org/10.36085/jinak.v1i1.1417
https://doi.org/10.3389/fimmu.2021.643206
https://doi.org/10.5713/ajas.14.0259
https://doi.org/10.4137/bbi.s28902
https://doi.org/10.1111/age.12911

Buku Referensi PENGEMBANGAN
PRODUKTIVITAS KERBAU:

di tengah Ancaman Kepunahan

BAB 14: PENYAKIT DAN
MANAJEMEN KESEHATAN
PADA KERBAU

Drh. Intan Galuh Bintari, M.Si
Politeknik Pembangunan Pertanian Malang



BAB 14

PENYAKIT DAN MANAJEMEN
KESEHATAN PADA KERBAU

A. PENDAHULUAN

Kerbau (Bubalus bubalis) merupakan salah satu sumber daya
genetik ternak yang memiliki nilai strategis bagi keberlangsungan
sistem pertanian dan peternakan rakyat di Indonesia. Kerbau tidak
hanya berfungsi sebagai penyedia produk pangan seperti daging, susu,
dan hasil ikutan, tetapi juga memainkan peran penting sebagai hewan
pekerja yang membantu aktivitas pertanian. Di berbagai daerah
pedesaan, kerbau digunakan untuk membajak sawah, mengolah lahan
basah, menarik gerobak, hingga mengangkut hasil panen.
Kemampuannya beradaptasi dengan lingkungan tropis lembap,
karakter yang jinak, serta tenaga yang kuat menjadikan kerbau sebagai
salah satu aset penting dalam sistem usaha tani tradisional di
Nusantara. Namun demikian, dalam beberapa dekade terakhir,
populasi kerbau di Indonesia justru menunjukkan kecenderungan
menurun. Penurunan ini dipengaruhi oleh sejumlah faktor. Salah
satunya adalah tingkat reproduksi kerbau yang relatif rendah, terutama
dibandingkan sapi. Kerbau memiliki siklus birahi yang sering sulit
terdeteksi serta umur pubertas yang lebih lambat. Selain itu, praktik
manajemen pemeliharaan yang masih tradisional, kualitas pakan yang
belum optimal, kurangnya penerapan teknologi reproduksi, serta
minimnya perhatian terhadap pencatatan dan seleksi bibit juga
berkontribusi pada lambatnya pertumbuhan populasi. Tidak jarang,
kerbau lebih banyak dimanfaatkan sebagai hewan kerja sehingga
pemeliharaan untuk aspek reproduksi sering terabaikan. Selain
reproduksi, kerbau juga menghadapi ancaman penyakit yang dapat
menyebabkan gangguan kesehatan hingga kematian. Walaupun kerbau
dikenal lebih tahan terhadap kondisi lingkungan lembap dan rawa
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BAB 15

PRODUKSI DAN
KARAKTERISTIK KARKAS KERBAU

A. PENDAHULUAN UMUM

Kerbau (Bubalus bubalis) merupakan salah satu sumber daya
genetik ternak besar yang memiliki peranan penting dalam sistem
produksi ternak di berbagai wilayah tropis dan subtropis, termasuk
Indonesia. Saat ini populasinya masih relatif lebih rendah dibandingkan
sapi potong. Namun demikian kerbau memiliki sejumlah keunggulan
fisiologis dan ekologis, seperti kemampuan adaptasi yang tinggi
terhadap lingkungan basah, pakan berkualitas rendah, serta ketahanan
terhadap penyakit dan parasit. Kerbau juga memiliki peran dalam
aspek ekonomi dan social budaya (Devendra and Thomas, 2002).

Kualitas karkas dan daging kerbau dipengaruhi oleh berbagai faktor
yaitu genetik, nutrisi, manajemen pemeliharaan, serta kondisi
lingkungan. Faktor genetik menentukan potensi pertumbuhan otot dan
proporsi  jaringan tubuh, sedangkan pakan memengaruhi
perkembangan jaringan lemak dan karakteristik daging. Penelitian
terbaru menunjukkan bahwa pendekatan nutrigenomik dapat menjadi
strategi modern dalam meningkatkan performa karkas melalui
pengaturan ekspresi gen yang terkait dengan metabolisme lipid dan
pertumbuhan otot (Bionaz and Loor, 2018). Integrasi antara pemuliaan,
nutrisi presisi, dan manajemen pemeliharaan dapat menjadi kunci
peningkatan produktivitas dan mutu karkas kerbau di masa depan.

Produksi daging kerbau di Indonesia masih tergolong rendah bila
dibandingkan dengan kebutuhan nasional yang terus meningkat. Data
FAO (2023) menunjukkan bahwa kontribusi daging kerbau terhadap
total produksi daging nasional di Asia Tenggara masih di bawah 10%,
sementara potensi genetiknya belum dimanfaatkan secara optimal.
Permasalahan utama yang dihadapi adalah rendahnya produktivitas,
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BAB 16

KARAKTERISTIK KUALITAS DAGING KERBAU

A. PENDAHULUAN

Kerbau telah lama menjadi bagian penting dalam kehidupan
masyarakat agraris di berbagai daerah Indonesia. Selain sebagai
sumber tenaga kerja dan penyedia daging, kerbau juga memiliki nilai
strategis melalui pemanfaatan bagian-bagian tubuhnya yang termasuk
dalam kategori non karkas. Pemanfaatan non karkas kerbau bukan
hanya sekadar tradisi turun-temurun, tetapi juga menjadi sumber daya
yang memiliki potensi ekonomi besar jika dikelola secara modern dan
berkelanjutan.

Non karkas kerbau mencakup berbagai komponen seperti kulit,
tulang, tanduk, darah, organ dalam, rumen, hingga bulu, yang masing-
masing memiliki karakteristik unik serta fungsi spesifik dalam industri
pangan, kerajinan, kesehatan, maupun pertanian. Dalam banyak
budaya lokal, material ini telah dimanfaatkan untuk berbagai keperluan,
mulai dari pembuatan kerajinan tradisional, bahan baku industri kecil,
hingga sebagai sumber nutrisi dalam pengolahan makanan khas.
Kekayaan pemanfaatan ini menunjukkan bahwa kerbau adalah hewan
yang memberikan manfaat hampir tanpa limbah.

Seiring perkembangan teknologi dan inovasi, pemanfaatan non
karkas kerbau terus mengalami diversifikasi. Industri modern mulai
melirik potensi biomaterial dari tulang dan kulit, sementara sektor
pangan mengembangkan produk-produk komersial berbasis organ
dalam yang memiliki nilai gizi tinggi. Di sisi lain, sektor kerajinan
semakin mengoptimalkan tanduk, kuku, maupun kulit sebagai bahan
bernilai seni dan bernilai ekonomi tinggi. Transformasi pemanfaatan ini
menjadi peluang besar bagi pengembangan usaha kecil dan menengah
di wilayah pedesaan.
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BAB 17

KARAKTERISTIK KUALITAS
DAN NILAI GIZI DAGING KERBAU

A. PENDAHULUAN

Kebutuhan protein hewani asal ternak terus mengalami
peningkatan setiap tahun. Hal ini disebabkan oleh bertambahnya
jumlah penduduk dan kesejahteraan masyarakat yang terus meningkat.
Akibatnya ketersediaan daging harus diimbangi dengan produksi ternak.
Produksi ternak dapat ditingkatkan dengan dua cara, pertama adalah
dengan meningkatkan populasi ternak per unit lahan. Kedua adalah
dengan meningkatkan pertambahan bobot badan per unit ternak

Kerbau (Bubalus bubalis) merupakan ternak ruminansia besar yang
memiliki potensi sebagai sumber daging merah. Keberadaannya di
Indonesia telah lama menjadi bagian dari sistem pertanian tradisional,
yang masih mengandalkan tenaga kerja ternak untuk membajak sawah,
mengangkut hasil pertanian, serta sebagai tabungan. Peran kerbau
sebagai penghasil daging belum dimanfaatkan secara optimal
dibanding sapi, padahal populasinya tersebar di berbagai daerah di
Indonesia.

Daging kerbau memiliki potensi strategis sebagai sumber protein
hewani. Populasi kerbau dunia diperkirakan mencapai lebih dari 208
juta ekor (Minermivo et al., 2020), 95% berada di Asia (India, Pakistan,
dan China) (FAO 2023). Indonesia sendiri memiliki sekitar 1,1 juta ekor
kerbau (Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2023), Data
Kementerian Pertanian (2024) menunjukkan bahwa kebutuhan daging
merah Indonesia telah mencapai lebih dari 750 ribu ton per tahun,
sementara produksi domestik baru mampu memenuhi sekitar 60% dari
total kebutuhan, sehingga Indonesia masih impor daging. Populasi
kerbau menunjukkan tren menurun dalam lima tahun terakhir akibat
berkurangnya lahan pertanian, alih fungsi lahan, serta rendahnya minat
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BAB 18

SUSU KERBAU DAN
KARAKTERISTIK HASIL OLAHANNYA

A. PENDAHULUAN

Susu merupakan salah satu produk pangan hewani yang paling
lengkap dan diminati oleh semua kalangan usia karena kandungan
gizinya yang tinggi serta kemudahan pengolahannya menjadi berbagai
produk olahan. Di antara berbagai jenis susu hewani, susu kerbau
(Bubalus bubalis) menempati posisi khusus karena memiliki profil
nutrisi yang unggul, daya adaptasi tinggi terhadap iklim tropis, serta
nilai ekonomi dan budaya yang kuat, khususnya di negara-negara Asia
Selatan, Timur Tengah, dan Asia Tenggara termasuk Indonesia (Devkota
et al., 2023). Meskipun produksi susu kerbau per ekor masih rendah
(hanya 2-5 liter/hari) dan industrialisasinya belum optimal, potensi
susu kerbau sebagai sumber pangan berkualitas tinggi dan berperan
strategis dalam ketahanan pangan semakin mendapat perhatian luas.

Susu kerbau secara umum memiliki persamaan secara visual
dengan susu yang dihasilkan oleh mamalia lainnya seperti sapi, atau
kambing, namun secara karakteristik fisikokimia, terdapat perbedaan.
Bab ini membahas secara komprehensif karakteristik susu kerbau dan
perbandingan dengan susu hewan lainnya serta potensi pengolahan
menjadi produk olahan. Tingginya beberapa kandungan nutrisi susu
kerbau seperti kandungan lemak (6-9%), protein (4,0—4,5%), kalsium,
zat besi dan vitamin A. Selain itu kandungan asam lemak bioaktif
seperti Conjugated Linoleic Acid (CLA) yang bersifat antioksidan (El-
Salam & EI-Shibiny, 2011). menjadi keunggulan susu kerbau.
Karakteristik fisikokimia susu kerbau lain yang juga menarik adalah
komposisi protein (rasio kasein:whey 80:20), profil asam lemak dan
asam amino, kandungan enzim (termasuk lisozim sebagai antimikroba
alami), serta sifat fisik seperti warna putih pucat (akibat tidak adanya B-
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BAB 19

POTENSI DAN KERAGAAN KULIT KERBAU

A. PENDAHULUAN

Kerbau (Bubalus bubalis) merupakan ternak ruminansia besar yang
berperan penting dalam penyediaan daging, susu, tenaga kerja, dan
kulit di berbagai negara Asia, termasuk Indonesia Facts and
Details,2025. Di Indonesia, kerbau banyak dipelihara secara tradisional
dan kerap dikaitkan dengan budaya lokal, seperti pada upacara adat
tertentu yang melibatkan penyembelihan kerbau sehingga
menghasilkan kulit dalam jumlah besar (Relangga, 2020).

Kulit kerbau (Bubalus bubalis), baik jenis rawa (swamp buffalo)
maupun sungai (river buffalo), merupakan salah satu bahan alami yang
paling potensial untuk industri kulit karena ketahanannya yang tinggi
terhadap kondisi lingkungan ekstrem. Karakteristik fisik dan morfologi
kulit kerbau dipengaruhi oleh faktor genetik, usia, nutrisi, dan adaptasi
iklim, membuatnya lebih tebal dan kasar dibandingkan kulit sapi. Studi
terkini menunjukkan bahwa kulit kerbau memiliki struktur yang
mendukung ketahanan termal dan mekanis, dengan komposisi serat
kolagen yang padat.

Kulit kerbau adalah salah satu hasil samping utama pemotongan
ternak. Di satu sisi, berpotensi menambah income peternak dan pelaku
industri jika dimanfaatkan secara optimal. Di sisi lain, jika tidak diolah,
kulit dapat menjadi sumber limbah organik yang menimbulkan masalah
lingkungan. Dalam praktiknya, kulit kerbau di Indonesia banyak
dimanfaatkan sebagai:

e Bahan baku kerupuk kulit atau rambak

e Bahan baku kulit tersamak untuk produk fashion dan peralatan

e Bahan baku kolagen halal untuk industri pangan, kosmetik, dan
farmasi (Mulyani, dkk,2021)
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BAB 20

PENGELOLAAN LIMBAH DAN
HASIL IKUTAN TERNAK KERBAU

A. PENDAHULUAN

Limbah ternak kerbau umumnya berupa feses (kotoran), urine, dan
sisa pakan. Limbah ini dapat diolah lebih lanjut untuk menjadi produk
bernilai ekonomi tinggi seperti pupuk organik (kompos atau bokashi),
bahan bakar energi terbarukan (biogas), dan juga dapat digunakan
untuk meningkatkan kesuburan tanah dan perkebunan. lJika tidak
dikelola dengan baik, limbah ini dapat menyebabkan pencemaran air
dan udara.

Pengolahan lebih lanjut limbah ternak kerbau yang masih mungkin

dilakukan untuk memperoleh manfaat yang signifikan adalah:
e Pupuk Organik: Kotoran kerbau merupakan sumber unsur hara dan
mineral yang baik untuk tanah.

o Proses: Kotoran dapat dikeringkan, dihaluskan, lalu dicampur
dengan bahan lain seperti sekam padi dan dedak. Setelah itu,
campuran diberi larutan mikroorganisme pengurai (seperti
EM4) dan difermentasi untuk menjadi pupuk bokashi yang siap
digunakan.

o Manfaat: Meningkatkan kesuburan tanah dan memperbaiki
struktur tanah.

e Biogas: Limbah kerbau dapat digunakan sebagai bahan baku untuk
menghasilkan biogas, yang merupakan sumber energi terbarukan.

o Proses: Kotoran dan urine kerbau dapat difermentasi dalam
reaktor biogas untuk menghasilkan gas metana yang bisa
digunakan sebagai bahan bakar.

o Manfaat: Menjadi alternatif energi yang ramah lingkungan,
mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil.
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BAB 21
STRATEGI PENGUATAN

KELOMPOK PETERNAK UNTUK
PENGEMBANGAN AGRIBISNIS KERBAU

A. PENDAHULUAN

Sektor peternakan merupakan salah satu sumber penghasilan dari
peternak kecil. Ketergantungan pada impor dikhawatirkan akan
memperlemah usaha ternak di dalam negeri. Oleh karena itu perlu
dilakukan upaya untuk meningkatkan produksi ternak melalui strategi
utama pembangunan peternakan dalam meningkatkan produksi
sebagai komoditi peternakan. Pemilihan komoditi peternakan yang
akan dikembangkan dan dilaksanakan atas dasar peranannya terhadap
sasaran pembangunan peternakan. Salah satu komoditas ternak yang
mempunyai peluang untuk dibudidayakan dengan manfaat dan
kemampuan berproduksi yang baik adalah ternak kerbau .

Gambar 1. Kond|5| péterﬁakan ra‘kyat kerbaudl SuIawesn Selatan
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BAB 22

ANALISIS KELAYAKAN USAHA
PETERNAKAN KERBAU SECARA INTENSIF

A. PENDAHULUAN

Peternakan kerbau memiliki peranan penting dalam sistem
pertanian dan perekonomian pedesaan di Indonesia. Sebagai salah satu
sumber daya genetik lokal, kerbau tidak hanya berfungsi sebagai
penghasil daging, susu, dan tenaga kerja, tetapi juga memiliki nilai
sosial dan budaya yang kuat dalam kehidupan masyarakat, terutama di
daerah pedesaan (Prihandini et al., 2023). Dalam konteks ketahanan
pangan nasional, kerbau berkontribusi sebagai penyedia protein
hewani sekaligus sumber pendapatan bagi rumah tangga petani-
peternak. Di beberapa wilayah seperti Sumatera Utara, Nusa Tenggara
Barat, dan Sulawesi Selatan, populasi kerbau juga berperan sebagai
aset ekonomi sekaligus tabungan hidup yang dapat dijual pada saat
diperlukan.

Meskipun demikian, sebagian besar usaha peternakan kerbau di
Indonesia masih dikelola secara tradisional, dengan tingkat
produktivitas yang relatif rendah. Pola pemeliharaan umumnya bersifat
ekstensif, di mana ternak digembalakan di padang rumput atau lahan
pertanian pascapanen tanpa pengaturan pakan dan reproduksi yang
optimal (Maulana et al.,, 2023). Kondisi tersebut menyebabkan
pertumbuhan populasi dan produktivitas daging kerbau berjalan
lambat, bahkan cenderung stagnan dalam dua dekade terakhir. Di sisi
lain, permintaan terhadap daging kerbau, terutama untuk kebutuhan
industri dan konsumsi masyarakat, terus meningkat seiring dengan
pertumbuhan penduduk dan perubahan pola konsumsi protein hewani.

Perubahan paradigma sistem budidaya menuju pola pemeliharaan
intensif menjadi salah satu solusi strategis untuk meningkatkan
efisiensi dan produktivitas usaha peternakan kerbau. Sistem intensif
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ANALISIS USAHA DAN
PEMASARAN TERNAK KERBAU

A. PENDAHULUAN

Kerbau merupakan salah satu komoditas ternak besar yang
memiliki nilai strategis dalam sistem peternakan di Indonesia. Di
berbagai wilayah, terutama Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara, Sumatera,
dan sebagian Jawa, kerbau tidak hanya berfungsi sebagai penyedia
daging, tetapi juga memiliki nilai budaya, fungsi kerja, dan simbol
status sosial. Di kalangan masyarakat pedesaan, kerbau masih
digunakan untuk membajak sawah, menarik gerobak, atau menjadi
aset tabungan keluarga yang dapat dijual sewaktu-waktu ketika
kebutuhan ekonomi meningkat.

Meskipun demikian, usaha peternakan kerbau di Indonesia masih
menghadapi berbagai tantangan. Produktivitasnya relatif rendah,
penyediaan pakan musiman sering bermasalah, tingkat reproduksi
belum optimal, serta akses pasar yang sering kali tidak menguntungkan
peternak. Sementara itu, permintaan terhadap daging kerbau terus
meningkat, baik untuk konsumsi harian masyarakat maupun kebutuhan
industri makanan olahan. Kondisi ini menunjukkan adanya potensi
besar yang belum dimaksimalkan.

Melihat dinamika tersebut, analisis usaha dan sistem pemasaran
ternak kerbau menjadi penting untuk mendapatkan gambaran
menyeluruh mengenai kelayakan finansial, efisiensi, serta peluang
pengembangan usaha. Analisis ini tidak hanya menilai profitabilitas
usaha di tingkat peternak, tetapi juga menelusuri bagaimana rantai
pemasaran bekerja, sejauh mana margin pemasaran terbentuk, serta
bagaimana posisi tawar peternak di dalam pasar (lsik & Gil, 2016;
Senthilkumar et al., 2020).
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BAB 24

PENERAPAN PENJAMINAN MUTU DALAM
PASCAPANEN TERNAK KERBAU POTONG

A. PENDAHULUAN

Ternak kerbau merupakan salah satu komoditas penting dalam
penyediaan protein hewani di Indonesia. Permintaan daging kerbau
terus meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk,
industri pangan yang semakin berkembang, serta meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap pangan yang aman, sehat, utuh, dan
halal. Penjaminan mutu sepanjang rantai pascapanen diperlukan untuk
memastikan bahwa daging kerbau yang dihasilkan aman, layak
konsumsi, dan memenuhi standar mutu maupun kehalalan.
Penyediaan daging kerbau berkualitas tinggi tidak hanya ditentukan
oleh kegiatan pra-produksi dan produksi, tetapi sangat bergantung
pada penerapan penjaminan mutu dalam seluruh rantai pascapanen.
Rantai pascapanen ternak kerbau meliputi proses penanganan hewan
sebelum  pemotongan, penyembelihan, penanganan  karkas,
penyimpanan, pengemasan, dan distribusi. Setiap tahapan tersebut
memiliki potensi risiko yang dapat mempengaruhi keamanan pangan,
keutuhan mutu karkas, dan akurasi identitas produk. Risiko
kontaminasi mikrobiologis, cemaran fisik dan kimia, penyusutan mutu,
dan ketidaksesuaian standar halal jika mekanisme penjaminan mutu
yang terstruktur tidak dilakukan. Aspek keamanan pangan menjadi
urgensi utama karena karkas yang ditangani secara tidak higienis
berpotensi menjadi sumber penyakit bawaan pangan (foodborne
diseases).

Kontaminasi dapat terjadi akibat proses penyembelihan yang tidak
sesuai standar Kesmavet, sanitasi peralatan yang buruk, atau rantai
dingin yang tidak terjaga. Mutu karkas sangat dipengaruhi oleh
penanganan pascapanen, seperti proses pelayuan, pengendalian suhu,
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memperoleh gelar doktor dalam bidang yang sama pada Sekolah
Pascasarjana, Institut Pertanian Bogor (IPB). Penulis aktif melakukan
penelitian tentang preservasi dan kriopreservasi semen serta
inseminasi buatan pada beberapa jenis ternak, seperti: sapi, kerbau,
domba, dan kambing. Hasil-hasil penelitian tersebut telah
dipublikasikan di beberapa jurnal ilmiah nasional dan internasional.
Penulis telah menghasilkan enam buah buku: 1. Inseminasi Buatan
pada Domba (2008, Rineka Cipta, Jakarta), 2. Kerbau, Ternak Potensial
yang Terlupakan (2015, EduPustaka, Jakarta), 3. Moringa Oleifera
Leaves as Animal Feedstuff to Increase Libido and Sperm Quality (2021,
Bintang Pustaka Madani, Yogyakarta), 4. Optimalisasi Penerapan
Teknologi Inseminasi Buatan pada Peternakan Rakyat di dalam:
Mengelola Eksternalitas di Lahan Basah untuk Memperbaiki
Kesejahteraan Masyarakat (Chapter Book) (2021, Lambung Mangkurat
University Press, Banjarmasin), 5. Penerapan Teknologi Inseminasi
Buatan dalam Pengembangan Ternak Kambing di dalam:
Pengembangan Kambing secara Intensif (Chapter Book) (2024, Widina
Media Utama, Bandung), 6. Sistem Penyediaan Sapi Bakalan Usaha
Penggemukan melalui Optimalisasi Teknologi Reproduksi di dalam:
Penggemukan Sapi Potong Berbasis Sumber Daya Lokal (Teori dan
Aplikasi) (Chapter Book) (2025, Widina Media Utama, Bandung), serta
7. Potensi dan Performans Reproduksi Sapi Bali di dalam:
Pengembangan Budidaya Sapi Bali Ramah Lingkungan (Teori dan
Aplikasi) (Chapter Book) (2025, Widina Media Utama, Bandung).
Penulis merupakan Guru Besar dalam bidang IImu Reproduksi Ternak
pada Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas
Lambung Mangkurat (ULM). Penulis mengampu beberapa mata kuliah,
di antaranya: Ilmu Reproduksi Ternak, Teknologi Inseminasi Buatan dan
Transfer Embrio, Dasar Anatomi dan Fisiologi Ternak, Ilmu Produksi
Ternak Kerbau Rawa, dan Kriopreservasi.
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Prof. Dr. Ir. Ambo Ako, M.Sc., IPU. lahir di Wajo,
Sulawesi Selatan, 31 Desember 1964. Telah
menyelesaikan pendidikan S1 (Ir.) di Fakultas
Peternakan Universitas Hasanuddin pada tahun
1988, S2 (M.Sc.) di Animal and Grassland Division of
Agriculture Miyazaki University Japan tahun 1995,
S3 (Ph.D.) di Animal and Grassland Division, United
Graduate School of Agricultural Sciences Kagoshima University Japan
tahun 1998. Selanjutnya telah mengikuti Post Doctor di Miyazaki
University Japan tahun 2004 dan Short Research di Mayazaki University
Japan tahun 2005. Penulis adalah Guru Besar dalam bidang Tata
Laksana Ladang Ternak pada Fakultas Peternakan Universitas
Hasanuddin Makassar sejak tahun 2007. Penulis banyak melakukan
penelitian mengenai sistem grazing pada ternak sapi perah dan upaya
pemanfaatan bahan baku lokal dalam meningkatkan produksi dan
kualitas susu ternak sapi perah. Penulis menjadi staf pengajar pada
Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin sejak tahun 1989 -
sekarang. Selain mengajar, penulis juga melaksanakan tugas tambahan
yaitu menjabat sebagai Ketua Laboratorium Ternak Perah sejak tahun
2021 - sekarang, Pembantu Dekan Ill Bidang Kemahasiswaan dan
Alumni pada tahun 2006 — 2010, dan Pembantu Dekan Il Bidang
Administrasi dan Keuangan pada tahun 2010 — 2014, dan Ketua
Progran Studi Magister S2 llmu dan Teknologi Peternakan sejak tahun
2018 - 2025.

Ir, Anis Wahdi, M.Si dilahir di Demak Jawa Tengah
tanggal 29 Agustus 1969. Sejak tahun 1994 sampai
sekarang menjadi Dosen Tetap di Jurusan
Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Lambung
Mangkurat (ULM) Kalimantan Selatan. Penulis
memperoleh gelas S1 dari Fakultas Peternakan
Universitas Jenderal Soedirman pada tahun 1992,
dan gelar S2 dari Pascasarjana IPB Bogor Program Studi lImu Ternak
dan lulus pada tahun 1998. Penulis aktiv dalam berbagai kegiatan
pembinaan masyarakat. Penulis mengajar beberapa mata kuliah di
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Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian ULM, antara lain : llmu Produksi
Ternak Kerbau Rawa, Ilmu Produksi Ternak Potong, Manajemen Usaha
Ternak Potong, Abbatoir dan Teknik Pemotongan Ternak serta Mata
Kuliah Teknologi Feddlot serta Kewirausahaan.

Zahra Jinan Fadilla, S.Pt., M.Si lahir di Makassar, 24

Oktober 1999. Merupakan dosen Asisten Ahli di
6 Program Studi/Jurusan Peternakan Fakultas
Peternakan  Universitas Halu Oleo  Kendari.

Menyelesaikan studi S1 di Jurusan Peternakan

Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar
sebagai Sarjana Peternakan (S.Pt) pada tahun 2021.
Lulus studi S2 Program Pasca Sarjana Fakultas Peternakan di Universitas
Hasanuddin sebagai Magister Sains (M.Si) pada tahun 2024. Penulis
memiliki bidang minat di reproduksi ternak, dan sejak 2025 penulis
aktif sebagai dosen, bidang pengajaran yang telah diajar berhubungan
dengan fisiologi dan reproduksi ternak. Penulis juga aktif melakukan
kegiatan penelitian, pengabdian kepada masyarakat, pelatihan dan
seminar baik secara luring maupun daring.

Dr. drh. Iswati, M.Pt, lahir di Gunungkidul pada
tanggal 28 November 1983. Penulis menempuh
pendidikan S1 di Fakultas Kedokteran Hewan (FKH)
Universitas Gadjah Mada (UGM) pada tahun 2002
dan lulus sebagai Sarjana Kedokteran Hewan (SKH)
tahun 2006, kemudian melanjutkan Pendidikan
Profesi Dokter Hewan (PPDH), lulus dan dilantik
sebagai Dokter Hewan (drh) pada tahun 2007. Pada tahun 2015,
melanjutkan studi S2 di Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya
Malang minat Reproduksi dan Pemuliaan Ternak, atas beasiswa dari
Kementerian Pertanian. Gelar Magister Peternakan (M.Pt) diraih pada
tahun 2017. Pada akhir tahun 2017 penulis mendapatkan kesempatan
studi lanjut Doktoral (S3) dari Kementerian pertanian pada minat yang
Reproduksi dan Pemuliaan Ternak, di Fakultas Peternakan Universitas
Brawijaya, dan berhasil mendapat gelar Doktor (Dr) pada tahun 2021.
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Sejak tahun 2009 sampai sekarang penulis bekerja sebagai Aparatur
Sipil  Negara (ASN) di Politeknik Pembangunan Pertanian
(POLBANGTAN) Malang. Pada tahun 2022-2023 mendapat amanah
sebagai kepala Laboratorium Reproduksi dan Kesehatan Hewan dan
pada tahun 2023-2024 penulis juga merupakan kepala Divisi Ternak
Ruminansia Besar POLBANGTAN Malang. Pengalaman mengajar sejak
2012 sampai sekarang pada matakuliah Anatomi Fisiologi ternak,
Kesehatan Ternak, Teknologi Produksi, Reproduksi Ternak, Teknologi
Reproduksi, dan Pembibitan Ternak. Selain itu penulis juga konsen
pada riset bidang kesehatan ternak dan reproduksi ternak dan aktif
melakukan pengabdian pada masyarakat.

Ir. Tarsono, M.Appl.Sc., IPU. lahir di Indramayu
pada 13 September 1966. la menyelesaikan Sarjana
llImu Peternakan di Universitas Padjadjaran (1991)
dan Magister Applied Science di Massey University,
New Zealand (2000), dengan fokus riset pada nutrisi
ternak, manajemen pakan, dan pengaruh konsumsi
pakan terhadap performa reproduksi. Saat ini beliau
adalah Lektor Kepala dan telah membimbing lebih dari 50 mahasiswa
S1 serta dua mahasiswa S2. Aktivitas akademiknya mencakup
mengampu mata kuliah Teknologi Produksi Ternak Potong, limu
Tanaman Pakan, Padang Penggembalaan Tropik, Produksi Hijauan
Pakan, hingga Toksikologi Tanaman Pakan. Kompetensinya tercermin
dari riset-risetnya dalam 10 tahun terakhir, antara lain pengembangan
formulasi pakan untuk sapi Donggala (LPDP), penelitian regrowth
rumput potong unggul, pemupukan nitrogen pada rumput tropis, serta
kajian daya tampung padang penggembalaan kampus Untad. la juga
aktif dalam kegiatan pengabdian masyarakat berbasis pertanian—
peternakan terpadu dan pengembangan desa wisata organik. Ir.
Tarsono telah memublikasikan berbagai karya ilmiah. Artikel Pengaruh
Penyiraman terhadap Atribut Agronomi Rumput Panicum sarmentosum
(2021) menjelaskan respons agronomi rumput lokal terhadap
manajemen air. Artikel Exploring the Potential of Panicum
sarmentosum (2020) membahas nilai nutrisi rumput tersebut sebagai
pakan ruminansia. Tulisan Budidaya Sayuran Organik (2020)
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memberikan panduan teknis budidaya sayuran sehat berbasis organik.
Sementara Screening of Potential Weeds in Oil-Palm Plantation (2016)
mengidentifikasi gulma potensial sebagai pakan ternak, dan Performan
Pertumbuhan Ayam Pedaging dengan Lumpur Sawit Fermentasi (2016)
mengevaluasi penggunaan bahan pakan alternatif pada unggas. Beliau
juga berkontribusi dalam sejumlah buku. Book chapter Metode
Evaluasi Sapi Hasil Penggemukan (2025) menguraikan teknik menilai
performa sapi dalam sistem penggemukan. Book chapter Pakan
Potongan dan Formulasi Ransum untuk Sapi Bali (2025) membahas
strategi penyusunan ransum berbasis sumber daya lokal. Bukunya
Produksi Biji Tanaman Hijauan Pakan (2005) menjadi rujukan produksi
benih hijauan pakan di kawasan tropis. Sejumlah karya tersebut telah
memperoleh perlindungan HAKI, termasuk formulasi pakan sapi
Donggala dan studi agronomi Panicum sarmentosum. Atas pengabdian
panjangnya di dunia akademik, Ir. Tarsono menerima penghargaan
Satyalancana Karya Satya XX Tahun dari Presiden Republik Indonesia
pada 2013.

Prof. Dr. Ramaiyulis, S.Pt, MP, lahir di Pariaman 14
Juni 1972. Menempuh pendidikan S1 Nutrisi dan
Makanan Ternak Fakultas Peternakan (1997),
pendidikan S2 Teknologi Industri Pertanian Fakultas
Pertanian (2006) dan S3 Iimu Peternakan di Fakultas
Peternakan (2019) pada Universitas Andalas Padang.
Sejak tahun 1997 sampai sekarang aktif mengajar di
Program Studi Teknologi Produksi Ternak dan Pascasarjana Magister
Terapan Ketahanan Pangan Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh.
Pada November 2024 diangkat menjadi Guru Besar/Profesor pada
bidang ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan. Bidang kajian penelitian
adalah pengolahan pakan hijauan, konsentrat, suplemen dan feed
aditif yang telah ditulis dalam berbagai jurnal internasional bereputasi
dan telah mendapatkan dua Paten. Penulis juga menjadi asesor
kompetensi BNSP Pengawas Mutu Pakan dan Pendamping
Kewirausahaan bidang Peternakan, sebagai narasumber dalam
beberapa pelatihan yang diselenggarakan kementerian dan pemerintah
daerah serta aktif dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat
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dalam memajukan usaha peternakan rakyat. Penulis aktif menulis buku
ajar berjudul Teknologi Pengolahan Pakan (2021), llmu Nutrisi Ternak
(2022), dan Ransum Ruminansia (2023), buku monograf berjudul
Beternak Kambing secara Praktis (2020), Sintesis Protein Mikroba
(2023), Menu hijauan baru : memperkaya diet ternak dengan alternatif
berkelanjutan (2024) dan ikut berkontribusi dalam buku referensi
berjudul Ternak Potong (Teori dan Praktik) (2023), Pengembangan
Kambing secara Intensif (2024), Penggemukan Sapi Potong Berbasis
Sumber Daya Lokal (Teori dan Praktik) (2025). Pengembangan Budidaya
Sapi Bali Ramah Lingkungan (Teori dan Praktek) (2025).

Drh. Rita Rosmala Dewi, M.Si., PhD. Lulus S1 dan
PPDH di Fakultas Kedokteran Hewan, Institut
Pertanian Bogor (IPB) tahun 2002. Lulus Magister
Sains dari Program studi Biologi, Universitas
Sumatera Utara (USU) tahun 2011. Lulus doktoral
dari Fakultas Kedokteran Hewan, Universiti Putra
Malaysia (UPM) tahun 2023. Penulis pernah
bekerja di PT. Charoen Pokphand Jaya Farm (2002-
2007) dan PT. Central proteinaprima (2007-2009). Saat ini penulis
menjabat sebagai dosen tetap di Program Studi Peternakan, Universitas
Tjut Nyak Dhien, Sumatera Utara. Penulis aktif menulis di berbagai
publikasi ilmiah nasional maupun internasional serta pembicara di
berbagai seminar nasional dan internasional.

Ir. Nelzi Fati, MP, lahir di Padang Panjang tanggal
10 Maret 1969. Penulis adalah dosen tetap pada
Program Studi Teknologi Produksi Ternak Politeknik
Pertanian Negeri Payakumbuh dari tahun 2001
sampai sekarang. Tahun 1993 sampai tahun 2001
menjadi staf pengajar di Fakultas Peternakan
Universitas Jambi. Jenjang pendidikan S1 ditempuh
pada Fakultas Peternakan Universitas Andalas dan lulus tahun 1991.
Menyelesaikan pendidikan S2 di Pascasarjana Unand PS limu Ternak
dan lulus tahun 1997. Penulis menekuni bidang menulis. Sekarang
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menjabat sebagai sekretaris jurusan Peternakan dan Kesehatan Hewan
sejak April 2023 s/d 2027, Penulis dapat dihubungi melalui e-mail:
nelzifati@gmail.com.

Dr. Ir. Zulkharnaim, S.Pt., M.Si., IPM. lahir di Ujung
Pandang pada tahun 1985, saat ini beraktivitas
sebagai tim pengajar pada Fakultas Peternakan
Universitas Hasanuddin. Penulis menyelesaikan
Pendidikan Strata 1 di Departemen Produksi Ternak,
Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Strata
2 pada Departemen Ilmu Produksi dan Teknologi
Peternakan, Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor, dan Strata 3
pada Sekolah Pascasarjana Universitas Hasanuddin. Untuk menambah
keprofesionalannya, penulis melanjutkan Sekolah keinsinyuran pada
Fakultas Peternakan, Universitas Gajah Mada. Selain aktivitas belajar
dan mengajar, penulis juga secara aktif melaksanakan Riset pada ternak
lokal, terutama sapi Bali dengan berkolaborasi dengan universitas lain,
BRIN dan Institusi Internasional. Fokus riset 1 dekade terakhir yakni
produksi bibit sapi Bali tanpa tanduk (polled) dan Model Breeding
Partisipatif Quadruple Helix sebagai model pembibitan yang melibatkan
kolaborasi peternak, sivitas akademika, pemerintah daerah dan pihak
industri. Penulis Buku Chapter Referensi Budidaya Sapi Bali Ramah
Lingkungan. Sebagai pelengkap Tri Dharma Perguruan Tinggi, penulis
mengabdikan diri sebagai praktisi dibidang peternakan dan Staf Ahli
Bidang Perencanaan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi
Sulawesi Selatan. Tidak lupa penulis mencurahkan kemampuan
manajerial dalam pembentukan dan pengembangan Program Studi
Teknologi Produksi Ternak di Fakultas Vokasi Universitas Hasanuddin
sebagai Ketua Program Studi pada masa jabatan tahun 2020-2024. Saat
ini penulis diberikan amanah untuk mengelola hilirisasi produk-produk
inovasi yang dihasilkan oleh sivitas akademika Universitas Hasanuddin,
sebagai Kepala Subdirektorat Pengembangan Inovasi dan Kekayaan
Intelektual sejak tahun 2024- sekarang.
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Dr. Andy, S.Pt., M.Si. Lahir di Bulukumba 06
Oktober 1981, Mengenyam jenjang kuliah S1-S3 di
Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin dan
meraih gelar Doktor pada tahun 2022 pada bidang
ilmu Produksi Ternak. Penelitian asap cair telah
ditekuni sejak tahun 2019 dari mulai pemilihan
bahan, pembuatan alat hingga aplikasi dan metode
pemberiannya ke ternak unggas, ternak potong (Sapi Bali dan Kambing
Kacang) maupun ternak perah (kambing PE). Saat ini menjadi Dosen
Tetap di Program Studi Budidaya Ternak Jurusan Peternakan Politeknik
Pembangunan Pertanian Gowa sejak tahun 2016 dengan mata kuliah
yang diampu di antaranya adalah Bangunan dan Peralatan kandang,
Lingkungan ternak serta Nutrisi dan pakan Ternak.

Dwi Wijayanti, S.Pt.,M.P, lahir di Masamba,
Kabupaten Luwu Utara, Provinsi Sulawesi Selatan
pada tanggal 31 Januari 1993. Pendidikan sarjana
(51) ditempuh pada Program Studi Peternakan,
Fakultas Peternakan dan Perikanan, Universitas
. Tadulako, dan diselesaikan pada tahun 2014.
L . Selanjutnya, penulis menyelesaikan pendidikan
magister (S2) pada Program Studi Ilmu Pertanian, Pascasarjana
Universitas Tadulako, pada tahun 2016. Pengalaman profesional
penulis mencakup posisi sebagai Manajer pada Sentra Peternakan
Rakyat, Kementerian Pertanian, di Desa Labuan, Kecamatan Labuan,
Kabupaten Donggala, Provinsi Sulawesi Tengah, pada periode 2017-
2018. Saat ini, penulis berstatus sebagai dosen tetap pada Program
Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian dan Perikanan, Universitas
Muhammadiyah Luwuk. Penulis mengampu mata kuliah Manajemen
Industri Peternakan, Manajemen Agribisnis, dan Ekonomi Manajerial.
Selain itu, penulis juga berkontribusi dalam penulisan sejumlah karya
ilmiah dan buku, antara lain Book Chapter Membangun Peternakan
(Menguntungkan dan Berkelanjutan), Book Chapter Manajemen
Produksi Ternak, Book Chapter Pertanian Urban, Book Chapter
Referensi Pengembangan Kambing secara Intensif, serta Buku
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Membangun Oase Hijau: Strategi Pengembangan Pertanian Perkotaan
untuk Masa Depan Kota.
Email penulis dwiwijayanti0l4@gmail.com

drh. Intan Galuh Bintari, M.Si, lahir di Banyuwangi,
20 Mei 1994.telah menyelesaikan Studi S1 Program
Sarjana Kedokteran Hewan dan Pendidikan Profesi
Pendidikan Dokter Hewan di Universitas Airlangga
tahun 2016 dan 2017, serta Program Magister limu
Penyakit dan Kesehatan Masyarakat Veteriner di
Universitas Airlangga Tahun 2018. Penulis berkarier
di dunia pendidikan sebagai dosen dengan bidang ilmu kesehatan
ternak di Politeknik Pembangunan Pertanian Malang sejak tahun 2019.
Mata Kuliah yang diampu pada jenjang Diploma IV, yaitu Anatomi dan
Fisiologi Ternak, Kesehatan Ternak dan Teknologi Produksi Ruminansia
Kecil. Selain itu, Penulis juga merupakan Kepala Divisi Ruminansia Kecil
di Politeknik Pembangunan Pertanian Malang sejak tahun 2021 - 2025.
Sejak itulah penulis menekuni bidang kesehatan ternak.

Dr. Muhammad Hatta, S.Pt., M.Si, lahir di Cilellang
Wajo, Sulawesi Selatan pada tanggal 31 Desember
1969, Memperoleh gelar Sarjana Peternakan (S.Pt)
di Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin
padatahun 1995 dengan judul Skripsi “Pengujian
Bakteri Escherichia coli dan Streptoccoccus sp pada
Daging Sapi yang dijual Di Pasar Kota Madya Ujung
Pandang”, menyelesaikan S2 pada Program Pasca Sarjana Institut
Pertanian Bogor program studi Ilmu Ternak tahun 2009 dengan judul
tesis “Karakteristik Produksi Karkas Dan Non-Karkas Domba Jantan
Lokal Yang Diberikan Pakan Berbagai Taraf Limbah Udang” dan
menyelesaikan studi doktor di Universitas Hasanuddin program studi
Imu Pertanian minat llmu Peternakan dengan judul disertasi “Studi
Performan Dan Karakteristik Karkas Kambing Kacang Muda yang
Digemukkan Secara Intensif Menggunakan Pakan Komplit Mengandung
Asap Cair”. Penulis pernah melaksanakan Magang di RPH PT ELDERS
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Mitra Fakultas Peternakan IPB tahun 2006. Sejak Januari 2005 diangkat
menjadi Pengawai Negeri Sipil sebagai Dosen di Jurusan Produksi
Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar. Saat ini
menduduki jabatan fungsional sebagai Lektor dengan
pangkat/golongan Penata Tk. I/llld dan menjabat sebagai Sekretaris
GPMPR Fakultas Peternakan Unhas (Periode 2022/2026). Sehari-hari
mengajar mata kuliah S1 llmu Ternak Potong, Produksi Ternak Kambing
Dan Domba, Manajemen Ternak Potong, Teknologi
Feedlot/Tek.Penggemukan Sapi, Abatoar, Tatalaksana Ladang Ternak.
Sebagai pengampuh mata kuliah Teknologi Produksi Ternak Potong
pada program magister dan mata kuliah Pembibitan Sapi Potong
Berbasis Peternakan Rakyat pada Program Doktoral (S3). Penulis
selama berkarir telah menerima Penghargaan Satya Lencana Karya
Satya 10 dan 20 tahun.

Dr. Ir. Novita Dewi Kristanti., S.Pt., M.Si., IPU lahir
dan dibesarkan di Kota Batu-Malang Jawa Timur
Tahun 1974. Pendidikan Dasar sampai SLTA
ditempuh di Kota Batu. Beliau alumni SMPN 1 Batu
£ 5w Tahun 1990, SMAN Batu Tahun 1993 dan
‘v melanjutkan Pendidikan Sarjana di Fakultas
.| Peternakan Universitas Brawijaya lulus Tahun 1997.
Pada Tahun 1998 beliau melanjutkan studinya di llmu Pangan Institut
Pertanian Bogor melalui program beasiswa Unggulan URGE BATCH IV.
Kemudian Tahun 2012-2015 beliau mendapatkan beasiswa Pendidikan
dari Kementerian Pertanian untuk menempuh Pendidikan S3 di
Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya Jurusan Ilmu ternak.
Sedangkan Pendidikan Profesi Insinyur Peternakan ditempuh di
Universitas Gadjah Mada-Yogyakarta. Saat ini beliau merupakan dosen
tetap di Politeknik Pembangunan Pertanian Malang sekaligus praktisi
usaha bidang peternakan. Sejak Tahun 2002 hingga sekarang penulis
bekerja sebagai Staf Pengajar di Politeknik Pembangunan Pertanian
Malang, dan pernah menjabat sebagai Wakil Ketua 3 Bidang
Kemahasiswaan (2016-2018), Wakil Direktur 3 Bidang Kemahasiswaan
(2018-2022). Penulis sekarang menduduki jabatan sebagai Wakil
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Direktur 1 Bidang Akademik dan Kerjasama Politeknik Pembangunan
Pertanian Malang. Selain mengajar, penulis telah melakukan beberapa
penelitian yang dibiayai oleh Kementerian Pertanian dan Perusahaan
Mitra. Selain itu menulis dan publikasi karya limiah di beberapa jurnal
baik nasional maupun internasional, serta beberapa media cetak. Buku-
buku yang sudah ditulis dan sudah diterbitkan di antaranya adalah:
Ternak Potong (Teori dan Praktik), Penilaian Produktivitas Ternak (Teori
dan Praktik) serta Produksi dan Pasca Panen Kambing.

Dr. Ir. Yurleni, M.Si, adalah staf pengajar fakultas
Peternakan Universitas Jambi dari tahun 1993
sampai sekarang. Penulis menyelesaikan pendidikan
S1 di Fakultas Peternakan Universitas Jambi tahun
1991. Pendidikan S2 tahun 2000 Prodi lImu Ternak
dengan thesis berjudul “Produktivitas dan Peluang
: Pengembangan Ternak Kerbau di Provinsi Jambi”.
Tahun 2013 menyelesalkan pendidikan S3 juga di Sekolah Pascasarjana
Institut Pertanian Bogor Fakultas Peternakan Prodi lImu Produksi dan
Teknologi Peternakan dengan Disertasi berjudul “Produktivitas dan
karakteristik daging kerbau dengan pemberian pakan yang
mengandung asam lemak terproteksi. Sampai sekarang aktif mengajar
mata kuliah Produksi dan Manajemen Ternak Sapi dan Kerbau,
Pengolahan Limbah Ternak (Prodi Peternakan), Bionomika dan
Manajemen Produksi Ternak Ruminansia (Prodi S2 llmu Peternakan).
Pengalaman menulis buku pertama berupa Book Chapter tentang
Keanekaragaman Sumber Pakan Alternatif Untuk Pakan Ternak dan
Pemanfaatan Limbah (2021) dan kedua adalah Buku Referensi dengan
judul llmu Produksi Ternak Perah (2024).
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Guru Besar dan dosen Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin,
Makassar. Bidang keahlian utama: Ilmu dan Teknologi Pengolahan
Susu, dengan banyak penelitian, publikasi dan paten terkait produk
olahan susu seperti kasein, susu fermentasi, dangke, susu
pasteurisasi/sterilisasi, nata de whey dangke, dan edible film. ORCID:
https://orcid.org/0000-0002-7976-0728. Dapat dihubungi melalui
email: fatma maruddin@unhas.ac.id.

Dr. Muhammad Taufik, S.Pt., M.Si dilahirkan di
Ujung Pandang (Makassar) Provinsi Sulawesi
Selatan pada tanggal 10 Februari 1970. Penulis
menempuh pendidikan S1 dan S2 di Universitas
Hasanuddin dan S3 di Universitas Gadjah Mada
bidang Peternakan khususnya Teknologi Hasil
Ternak. Penulis merupakan Dosen di Politeknik
Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Gowa sejak tahun 2004. Selain
itu, pernah menjadi Dosen LB di Jurusan Peternakan, Fakultas Sains
dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Alaudin Makasaar dari tahun
2012-2017. Penulis pernah mendapatkan penghargaan dari
Kementerian Pertanian sebagai Dosen Berprestasi tahun 2021. Penulis
pernah menjabat sebagai sekretaris Jurusan Peternakan (2012-2014)
dan sebagai Ketua Jurusan Peternakan (2015-2017), serta menjadi
Asesor Penyuluh Pertanian LSP P1 Pertanian, Kementerian Pertanian
(2012-2024)

Dr. Ir. Nova Rugayah, MES lahir di Ujung Pandang,
Sulawesi Selatan pada tanggal 27 November 1968
dan sekarang menjadi dosen tetap di Program Studi
Peternakan Fakultas Peternakan dan Perikanan
Universitas Tadulako Palu sejak tahun 1994. Penulis
memperoleh gelar sarjana (S1) di Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian Universitas Tadulako
pada tahun 1992 dan melanjutkan studi jenjang Magister (S2) pada
tahun 1998 di School of Planning, Faculty of Environmental Studies
(FES), University of Waterloo Kanada, lulus pada tahun 2000. Pada
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tahun 2009 melanjutkan studi jenjang Doktor (S3) di Program Doktor
Fakultas Peternakan IPB University dan lulus pada bulan Agustus tahun
2014. Selama menjadi dosen penulis aktif melakukan kegiatan
Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat yang terkait
dengan Teknologi Hasil Ternak. Mata kuliah yang diampuh adalah Dasar
Teknologi Hasil Ternak, llmu dan Pengolahan Hasil Ternak, IImu dan
Teknologi Pengolahan Daging, llmu dan Teknologi Pengolahan Susu dan
Telur, llmu dan Teknologi Pengolahan Hasil lkutan Ternak dan
Pengawasan Mutu Hasil Ternak. Penulis pernah mengikuti berbagai
pelatihan singkat (short course), di antaranya Pelatihan Aplikasi
Teknologi Ultrasonografi dalam bidang peternakan di Fakultas
Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar. Penulis juga telah
memperoleh sertifikat kompetensi dari Badan Nasional Sertifikasi
Profesi (BNSP), melalui Lembaga Sertifikasi Profesi Peternakan
Indonesia (LSP — Pl) — Feedlot on Health and Safety, Agustus 2023. Saat
ini penulis menjabat sebagai Ketua Kelompok Dosen Teknologi Hasil
Ternak (THT) pada Program Studi Peternakan, Fakultas Peternakan dan
Perikanan Universitas Tadulako Periode 2022 — 2026. Penulis juga
sebagai Ketua Komisi Pengawasan pada Senat Fakultas Peternakan dan
Perikanan Universitas Tadulako Periode 2023 — 2027. Selain itu, penulis
juga menjadi anggota Tim Dewan Pakar pada Pengurus DPD Pergizi
Pangan Provinsi Sulawesi Tengah selama 2 Periode, yaitu Periode Tahun
2019 — 2023 dan Tahun 2023 — 2028. Penulis telah menghasilkan Buku
Chapter Referensi Penilaian Produktivitas Ternak Teori dan Praktik yang
diterbitkan oleh Penerbit Widina Bandung. Saat ini sedang menunggu
penerbitan Buku Chapter Referensi kedua vyang berjudul
Pengembangan Ternak Kambing Secara Intensif pada penerbit yang
sama, Buku Chapter Penggemukan Sapi Berbasis Sumber Daya Lokal,
dan Buku Referensi Pengembangan Budidaya Sapi Bali Ramah
Lingkungan (Teori Dan Aplikasi).
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menyelesaikan Pendidikan di SMA Negeri 1
Bulukumba Tahun 1989. Gelar Peternakan diperoleh
dari Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin
Tahun 1994. Gelar Magister Sains Program Studi
Agribisnis, Universitas Hasanuddin Tahun 2001 dan
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Diponegoro, Semarang Tahun 2011 dan Gelar Profesi Peternakan dari
Program Studi Peternakan Universitas Gadjah Mada, Jogyakarta Tahun
2019. Sebelum diangkat sebagai tenaga edukatif pada Fakultas
Peternakan Universitas Hasanuddin Tahun 2006, penulis pernah
menjabat sebagai Ketua Program Studi Penyuluhan dan Komunikasi
Pertanian di Universitas Muhammadiyah Makassar (Tahun 1997-1999),
dan Ketua Program Studi Agribisnis Pada Fakultas Pertanian Di
Universitas Islam Makassar Tahun 2000-2008. Tahun 2008 Penulis
diberi kesempatan mengikuti Program Doktor pada Program Studi limu
Peternakan Universitas Diponegoro, Semarang. Setelah menyelesaikan
Program Studi Doktor, penulis diberi Tugas sebagai Ketua Program
Studi Agribisnis Peternakan Sarjana Terapan Fakultas Peternakan Unhas
Tahun 2021-2023 dan Kepala Laboratorium Penyuluhan dan Sosiologi
Peternakan Fakultas Peternakan Unhas Tahun 2021- sekarang. Hasil
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berbagai hibah penelitian kompetitif dan pengabdian masyarakat
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Penelitian Strategis Nasional, Hibah Penelitian Unggulan Perguruan
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Wilayah dan berbagai skema lainnya. Dari Berbagai hasil penelitian dan
pengabdian masyarakat, penulis telah mempublikasikan karya ilmiah
pada jurnal ilmiah internasional bereputasi, jurnal ilmiah yang telah
terakreditasi maupun yang belum terakreditasi, prosiding seminar dan
pertemuan ilmiah baik nasional maupun internasional sebagai penulis
utama. Di luar kegiatan kampus, kegiatan organisasi profesi yang diikuti
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adalah lkatan Sarjana Peternakan Indonesia (ISPI), Perhimpunan Ahli
Penyuluhan Pembangunan Indonesia-PAPPI (Indonesian Association for
Extension Development), Perhimpunan IImuwan Sosial Ekonomi
Peternakan Indonesia (PERSEPSI). Telah menulis buku chapter referensi
berjudul Pengembangan Budidaya Sapi Bali Ramah Lingkungan (Teori
Dan Aplikasi) dengan Penerbit Widina Media Utama Bandung.
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mengikuti Program Magister of Management (S2/MM) pada College of
Economic and Management, University of the Philippines Los Banos
(UPLB). Pada tahun 2003-2006 mengikuti Program Doktor (S3/PhD)
pada Department of Community Development, College of Public Affair,
University of the Philippines Los Banos (UPLB). Penulis pernah
melaksanakan tugas sebagai Ketua Laboratorium Ekonomi Peternakan
Fakultas Peternakan UNSOED, Sekretaris Program S2 Peternakan
Fakultas Peternakan UNSOED, Ketua Program S2 Penyuluhan
Pertanian, Pascasarjana UNSOED. Saat ini penulis diberikan tugas
sebagai Ketua Unit Layanan Terpadu (ULT) UNSOED dan Tim
Perencanaan, Pengembangan, dan Monev UNSOED. Pada tahun 2021-
2025 diberikan tugas tambah sebagai Wakil Dekan Bidang Umum dan
Keuangan, Fakultas Peternakan Unsoed. Di luar kampus, penulis aktif
sebagai Sekretaris Jenderal Perhimpunan Ilimuwan Sosial Ekonomi
Peternakan Indonesia (PERSEPSI) periode 2017-2020 dan 2021-2025.
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Dr. Ir. A. Amidah Amrawaty, S.Pt, M.Si, IPM. lahir
di Ujung Pandang tanggal 30 Agustus 1972.
Pendidikan S1 diselesaikan pada tahun 1995 di
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Persatuan lImuan Sosial Ekonomi Peternakan (PERSEPSI), dan sebagai
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Sebagai Anggota pada Perhimpunan Ekonomi Pertanian Indonesia
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program studi Ilmu Penyakit dan Kesehatan Masyarakat Veteriner,
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yang diselesaikan pada tahun 2023. Karier profesional drh. Nurdianti
dimulai di bidang industri sebagai staf Research and Development (RnD)
di PT Medion Farma Jaya, Bandung, dari tahun 2014 hingga 2018. Sejak
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724 | Pengembangan Produktivitas Kerbau



Buku Referensi
PENGEMBANGAN PRODUKTIVITAS KERBAU

di Tengah Ancaman Kepunahan

Kerbau merupakan salah satu sumber daya genetik ternak yang memiliki peran penting
dalam sistem pertanian dan pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat, Gerutama di
negara-negara Asia seperti Indonesia. Meskipun memiliki potensi besar sebagai penghasil
daging, susu, serta tenaga kerja, populasi kerbau di berbagai daerah Gerus mengalami
penurunan. Ancaman kepunahan semakin nyata akibat rendahnya minat betiernak, sistem
pemeliharaan Gradisional yang masih dominan, rendahnya produkbivitas reproduksi, serta
Gerbatasnya program pembibitan dan pemuliaan yang berkelanjutan. Jika kondisi ini
dibiarkan, kerbau bukan hanya kehilangan nilai ekonominya Gebapi juga fungsi ekologis dan
budaya yang selama ini melekat.

Upaya pengembangan produkbivitas kerbau menjadi strabegi penting untuk mencegah
penyusutian populasi lebih lanjut. Salah satu aspek krusial adalah perbaikan mutu genebtik
melalui seleksi, inbroduksi pejantan unggul, serta penerapan teknologi reproduksi seperti
inseminasi buatan dan sinkronisasi birahi. Selain iGu, peningkatan produkbtivicas Gidak
Gerlepas dari manajemen pemeliharaan yang baik. Penyediaan pakan berkualitas,
pengelolaan hjjauan secara intensif, suplementasi mineral, serta kesehatan ternak yang
optimal perlu menjadi prioritas. Pada wilayah dengan sumber daya Gerbabas, integrasi
kerbau dalam sistem agroekosistem—misalnya pemanfaatan limbah pertanian sebagai
pakan dan pemanfaaban kerbau untuk pengolahan lahan—menjadi solusi efisien yang tetap
berorientasi produkbivitas.

Di sisi lain, pengembangan agribisnis kerbau sangat penting unbuk meningkatkan nilai
ekonomi Gernak ini. Produk kerbau seperti susu, daging rendah kolesterol, kulit, hingga pupuk
organik memiliki nilai pasar yang menjanjikan. Penguatan rantai pasok, pelatihan pengolahan
produk, serta pemasaran berbasis digital dapat mendorong daya Garik ekonomi bagi
peternak dan generasi muda untuk kembali menekuni usaha kerbau.

Kebijjakan pemerintah, lembaga riset, dan universitas juga memegang peran strategis
melalui program konservasi plasma nutfah, pengembangan kawasan sentra pembibiGan,
sertia penyediaan pendampingan teknologi kepada peternak. Pendekatian kolaboratif antara
pemerintah, indusbri, dan masyarakat menjadi kunci menjaga keberlanjutan populasi kerbau.
Dengan langkah-langkah Gersebub, pengembangan produkbtivitas kerbau Gidak hanya
berfungsi sebagai upaya penyelamatan dari ancaman kepunahan, Getapi juga sebagai
pendorong terbentuknya sumber pangan alternatif yang bergizi, berkelanjutan, dan sesuai
kebubuhan masyarakat modern. Kerbau dapat kembali menjadi ternak strabegis yang
berkontribusi pada ketahanan pangan, kesejahteraan peternak, serta konservasi sumber
daya genetik Gernak kerbau dilndonesia.
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